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ABSTRAK

Konsep sistem pernapasan manusia bersifat rumit, abstrak dan sering dianggap
membosankan karena guru menggunakan media pembelajaran konvensional.
Selain itu sebagian besar nilai peserta didik dibawah KKM. Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan produk media pembelajaran interaktif berbasis canva yang
valid dan praktis. Metode penelitian ini adalah Research and Development (R&D).
Model pengembangan yang digunakan adalah 4D (Define, Design, Develop,
Disseminate). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket validasi
dan angket respon guru serta peserta didik, menggunakan teknik analisis data
kuantitatif. Hasil penelitian yang didapatkan adalah media pembelajaran interaktif
berbasis canva bersifat valid dengan presentase rata-rata 90% sedangkan respon
guru dan peserta didik dikategorikan sangat baik atau sangat praktis dengan
presentase 87%. Media pembelajaran interaktif berbasis canva pada materi sistem
pernapasan kelas XI di Pondok Pesantren Daar El Jauhar valid dan praktis sehingga
dapat digunakan pada pembelajaran Biologi.

Kata kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Canva, Sistem Pernapasan,
Pondok Pesantren
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ABSTRACT

The concept of the human respiratory system is complicated, abstract and often considered
boring because teachers use conventional learning media. In addition, most of the students'
scores are below the KKM. This research aims to produce valid and practical canva-based
interactive learning media products. This research method is Research and Development
(R&D). The development model used is 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). The
data collection technique used is a validation questionnaire and a teacher and student
response questionnaire, using quantitative data analysis techniques. The results obtained
are that the canva-based interactive learning media is valid with an average percentage of
90% while the responses of teachers and students are categorized as very good or very
practical with a percentage of 87%. Canva-based interactive learning media on class XI
respiratory system material at Daar El Jauhar Islamic Boarding School is valid and
practical so that it can be used in Biology learning.

Keywords: Interactive Learning Media, Canva, Respiratory System, Boarding School
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional yang
memainkan peranan dalam kehidupan komunitas Muslim di Indonesia dan
beberapa negara lainnya di Asia Tenggara. Meskipun sering dianggap
sebagai institusi yang memiliki ikatan kuat dengan aspek keagamaan,
sebenarnya pesantren juga menyediakan pendidikan umum yang
komprehensif dan berlandaskan nilai-nilai Islam (Noor et al., 2023).
Prinsip-prinsip pendidikan modern muncul karena metode pendidikan
pesantren yang ada dan mapan pada masa penjajahan dianggap telah tidak
sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga diharapkan pesantren dapat
menyesuaikan diri dengan kondisi terkini (Tholib, 2015).

Salah satu pondok pesantren yang masih aktif di Provinsi Jawa Barat
adalah Pondok pesantren Daar El Jauhar. Pondok pesantren Daar El Jauhar
terletak di Jalan Kisamaun, Desa Gelam Jaya, Kecamatan Pasar Kemis,
Kabupaten Tangerang, Banten. Menurut hasil observasi yang dilakukan
peneliti, pembelajaran di dalam pondok pesantren Daar El Jauhar ini belum
menggunakan teknologi secara optimal. Hal tersebut di dasari dengan aturan
yang ditetapkan pondok pesantren, santri tidak diperkenankan
menggunakan media komunikasi seperti handphone, sehingga guru harus

mampu mengoptimalkan sarana yang tersedia seperti komputer atau laptop.



Guru, siswa dan materi pelajaran merupakan 3 elemen penting
dalam proses pembelajaran (Aripin et al., 2019). Alat bantu yang efektif
sangat dibutuhkan dalam keberhasilan penyampaian pesan pembelajaran.
Papan tulis, buku teks, modul, lembar peraga, LKS dan sebagainya,
sejatinya merupakan pengembangan media pembelajaran secara tradisional
(Muhammad et al., 2023). Manusia membutuhkan pendidikan untuk
perkembangan dalam segala bidang. Pada abad ke 21 ini merupakan abad
revolusi yang sangat cepat dan sulit diprediksi, pada abad ini terjadi
persaingan ilmu pengetahuan, ekonomi global, teknologi informasi, serta
industri.

Teknologi dapat dijadikan sebagai alat pedoman dan sarana
informasi dalam proses pembelajaran (Purniasih et al., 2024). Penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi sangat penting dalam sektor
pendidikan untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman. Inovasi-
inovasi baru dalam pembelajaran perlu diberikan oleh guru kepada peserta
didik supaya dapat memperoleh pengalaman baru yang menyenangkan.
Salah satu cara untuk menciptakan alat pembelajaran yang menarik adalah
dengan menyadari betapa krusialnya pengembangan media pendidikan di
masa depan (Mulyadi, 2016). Oleh karena itu, diperlukan media
pembelajaran yang dapat dengan mudah dimengerti oleh peserta didik saat
berkomunikasi. Pengembangan media pembelajaran ini dapat membantu
untuk meng-upgrade kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi

yang ada (Khairunnisa et al., 2023).



Media pembelajaran yang menarik sangat penting bagi siswa untuk
membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, dengan
adanya tuntutan pembelajaran digital yang interaktif, kebutuhan ini menjadi
semakin mendesak untuk meningkatkan motivasi belajar (Meifinda et al.,
2024). Terdapat berbagai metode untuk mengubah materi pembelajaran
menjadi lebih interaktif, salah satu caranya adalah dengan memanfaatkan
aplikasi Canva. Dalam studi ini, peneliti akan mengaplikasikan canva
sebagai desain media pembelajaran interaktif. Canva merupakan sebuah
platform dan aplikasi yang berfokus pada desain grafis serta pembangunan
merek (Enterprise, 2021). Canva merupakan program desain grafis serta
publikasi online yang berisi desain, infografis, brosur, poster, presentasi,
buletin, rangkuman dan lain sebagainya (Alvian et al., 2022). Canva
memiliki banyak fitur yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik sebagai
media pembelajaran kreatif dan interaktif yang akan melibatkan kelas.
Media pembelajaran digital menggunakan aplikasi Canva memiliki
beberapa kelebihan diantaranya dapat digunakan melalui smartphone atau
laptop, dimana pun dan kapan pun (Wahyuni et al., 2023).

Canva dapat digunakan oleh semua pendidik dalam pelajaran
apapun, misalnya dalam pelajaran biologi tentang sistem pernapasan. Media
yang ada saat ini tidak mampu secara efektif membantu siswa untuk
memahami konsep yang bersifat abstrak dan rumit, seperti yang ada dalam
materi sistem pernapasan manusia. Pernyataan ini juga diperkuat oleh (Sari
et al, 2017) yang menyatakan bahwa pembahasan mengenai sistem

pernapasan manusia bersifat rumit dan abstrak, mengingat adanya banyak



konsep yang harus dicerna, termasuk penjelasan mengenai struktur dan
fungsi organ pernapasan, mekanisme pernapasan serta berbagai penyakit
yang dapat terjadi dalam tubuh (Sinaga et al., 2023). Topik ini sering
dianggap membosankan karena pendidik biasanya hanya mengandalkan
pembacaan materi dari buku, yang membuat peserta didik sulit memahami
isi yang disampaikan (Nuryani ef al., 2021).

Materi tentang sistem pernapasan mencakup penjelasan terkait
struktur dan fungsi pernapasan serta mencakup organ-organ yang terlibat
seperti faring, laring, trakea, bronkus, bronkioli, paru-paru, serta alveolus.
Sub bab mengenai gangguan sistem pernapasan dianggap menantang karena
minimnya media pembelajaran, yang mengakibatkan siswa kesulitan untuk
memahami materi ini (Hadi et al, 2020). Untuk mencapai standar
kompetensi, siswa diharuskan untuk mempelajari konten pembelajaran
yang terdiri dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Konten
pembelajaran ini terbagi menjadi tiga kategori yaitu pengetahuan, yang
mencakup fakta, konsep, prinsip, dan prosedur, serta keterampilan dan sikap
(Noveliaca, 2020). Materi sistem pernapasan termasuk dalam kategori
karakteristik, karena menjelaskan informasi yang perlu dipahami siswa agar
mengerti konsep tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Daar EL
Jauhar, dalam proses pembelajaran biologi menggunakan media berupa
buku biologi yang menampilkan materi yang sedang dipelajari. Masih
terbatas penggunaan media dari pemanfaatan buku bacaan siswa. Hasil

dokumentasi yang diperoleh, informasi bahwa hasil nilai dan kualitas



pembelajaran biologi kelas XI masih rendah, masih banyak yang belum
mencapai nilai KKM yang diterapkan, khususnya pada materi sistem
pernapasan, nilai rata-rata yang diperoleh masih dibawah nilai 70, yaitu
60% yang tidak tuntas. Sedangkan nilai ketuntasan di SMA Daar El Jauhar
adalah siswa dinyatakan lulus dalam pembelajaran biologi apabila mencapai
nilai KKM 70.

Pembelajaran ~ menggunakan  teknologi  ini  diharapkan
mengoptimalkan hasil belajar siswa. Hasil belajar atau perubahan perilaku
yang mengarah pada penguasaan dapat terdiri dari hasil inti pengajaran dan
hasil tambahan yang menyertainya. Hasil inti pengajaran adalah
kemampuan yang diharapkan untuk dicapai dan sudah direncanakan dalam
kurikulum serta tujuan pembelajaran. Sementara itu hasil tambahan
merupakan capaian pembelajaran yang diperoleh namun tidak ditargetkan
untuk diraih (Purwanto, 2016). Penggunaan media pembelajaran ini
memungkinkan siswa dapat lebih aktif dalam kegiatan belajar serta
konsentrasi dengan materi yang di sampaikan oleh pendidik, oleh karena itu
media pembelajaran interaktif berbasis canva ini hendaknya dapat menarik
perhatian peserta didik serta dapat menjadikan motivasi guru untuk dapat
terus mengembangkan media pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik memilih
judul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Canva Pada

materi Sistem Pernapasan Kelas XI di pondok pesantren Daar El Jauhar”



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut.
1.2.1 Media pembelajaran konvensional yang membosankan membuat
peserta didik kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
1.2.2 Nilai peserta didik yang masih rendah terdapat sekitar 60% peserta
didik masih dibawah nilai KKM yaitu 70, Khususnya pada sistem

pernapasan..

1.3. Rumusan Masalah

Dari uraian diatas dapat dirumuskan beberapa masalah

1.3.1 Bagaimana pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis
Canva pada materi sistem pernapasan kelas XI di Pondok Pesantren

Daar El Jauhar?

1.3.2 Bagaimana kelayakan produk media pembelajaran interaktif
berbasis Canva pada materi sistem pernapasan kelas XI di Pondok

Pesantren Daar El Jauhar?

1.3.3 Bagaimana respon guru dan peserta didik terhadap media
pembelajaran interaktif berbasis Canva pada materi sistem

pernapasan kelas XI di Pondok Pesantren Daar El Jauhar?



1.4 Tujuan
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka peneliti bertujuan:

1.4.1 Untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis
Canva pada materi sistem pernapasan Kelas XI di Pondok Pesantren

Daar El Jauhar

1.4.2 Untuk mengetahui kelayakan produk media pembelajaran interaktif
berbasis Canva pada materi sistem pernapasan Kelas XI di Pondok

Pesantren Daar El Jauhar

1.4.3 Untuk mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap media
pembelajaran interaktif berbasis Canva pada materi sistem

pernapasan kelas XI di Pondok Pesantren Daar El Jauhar

1.5 Manfaat Penelitan

1.4.1 Secara teoritis Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan studi
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana upaya pendidik
dalam mengatasi dan membina kesulitan belajar siswa, serta sebagai
sumbangan pemikiran kepada pendidik dalam mendidik siswa untuk
menggunakan cara terbaik dalam mengajar agar siswa termotivasi dan
menjadi lebih baik dalam belajar. Hasil penelitian ini juga dapat

dimanfaatkan oleh pendidik sebagai media pembelajaran di sekolah.



1.4.2 Secara praktis

a. Bagi Universitas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
dokumen akademik Universitas La Tansa Mashiro untuk acuan
mahasiswa lainnya khususnya Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan (FKIP) dalam menyusun skripsi.

b. Bagi pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan pendidik dapat termotivasi
sehingga pendidik mampu memanfaatkan media pembelajaran
dengan cara yang lebih baik dan menarik sebagai sarana mengajar.
Sebagai hasilnya, siswa dapat lebih mudah memahami materi dan
meningkatkan prestasi belajar. Adanya media pembelajaran
interaktif berbasis canva dapat menjadi pertimbangan bagi guru
untuk mempermudah dalam proses pengajaran dan penyampaian

materi.
c. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
penguasaan saat proses pembuatan produk media pembelajaran
berbasis canva yang dapat memicu motivasi serta berfungsi sebagai

bekal untuk kemudian hari.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Sistem Pernapasan

Menurut KBBI Pernapasan merupakan proses menghirup dan
menghembuskan udara. Sedangkan Sistem menurut KBBI merupakan
seperangkat unsur yang saling berkaitan sehingga membentuk totalitas serta
menjalankan fungsinya masing-masing. Sistem pernapasan merupakan
seperangkat organ-organ yang saling berhubungan satu sama lain. Salah
satu karakteristik dari makhluk hidup adalah proses respirasi serta
pengeluaran limbah metabolisme dari tubuhnya. Setiap makhluk hidup
mempunyai sistem pernapasan yang unik dan organ-organ pernapasan yang
bervariasi. Ciri khas organ-organ tersebut ditentukan oleh kondisi
lingkungan dan habitat spesifik setiap organisme. Proses bernapas atau
respirasi adalah sistem organ yang bertanggung jawab untuk mengambil
oksigen dari lingkungan serta mengeluarkan karbon dioksida dan uap air
melalui saluran dan organ pernapasan yang dimiliki oleh masing-masing
organisme (Yusal, 2020).

Sistem pernapasan adalah suatu sistem yang bertugas mengalirkan gas
dari lingkungan ke dalam tubuh serta memiliki peranan vital dalam
pertukaran oksigen dan karbon dioksida yang dibawa oleh pembuluh darah

ke seluruh bagian tubuh dan sebaliknya (Sadewa et al., 2023). Dilansir dari
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American Lung Association, agar tubuh dapat menjalankan fungsinya
dengan baik harus ada asupan oksigen yang masuk secara konsisten melalui
sistem pernapasan manusia. Apabila jaringan dan organ penyusun sistem
pernapasan manusia bekerja sesuai fungsinya, maka pernapasan akan
berlangsung dengan lancar. Menurut Sumardjo sistem pernapasan
merupakan hubungan kerja sistem organ yang berfungsi untuk bernapas,
organ tersebut mencakup hidung, tenggorokan, cabang batang tenggorokan
serta paru-paru. Sedangkan Wijaya menyatakan bahwa sistem pernapasan
merupakan saluran yang menghubungkan paru-paru dengan hidung, faring,
trakea, bronkus dan bronkiolus.

Fungsi utama dari paru-paru adalah untuk mengalirkan gas dari atmosfer
sehingga dapat berinteraksi dengan aliran darah. Proses ventilasi, yang
meliputi pergerakan gas masuk dan keluar dari paru-paru, serta pertukaran
oksigen dan karbon dioksida antara udara dan darah, memerlukan suatu
sistem organ yang sangat rumit dan terencana dengan baik. Sistem ini perlu
beroperasi dengan efisiensi tinggi dengan penggunaan kekuatan otot yang
minim dan juga perlu menyimpan cukup cadangan untuk memenuhi
kebutuhan yang tinggi. Selain itu, paru-paru harus mampu melindungi diri
dari berbagai zat kontaminan yang umum ditemukan di lingkungan.
Pemahaman mengenai struktur paru-paru dan dinding dada sangat penting
untuk mengerti bagaimana intervensi terapeutik dapat dengan baik

mempengaruhi fungsi pernapasan (Beachey, 2022).
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1. Organ sistem Pernapasan

Sistem pernapasan pada manusia terdiri atas beberapa macam organ yang

memiliki fungsi masing-masing sebagai berikut

a.

Rongga Hidung (Cavum Nasalis)—dilapisi selaput lendir, rongga
hidung menangkap benda asing yang masuk melalui saluran
pernapasan. Di dalamnya terdapat beberapa struktur Penyusun yaitu
Kelenjar minyak (kelenjar sebasea), Kelenjar keringat (kelenjar
sudorifera), Rambut pendek dan tebal yang menyaring kotoran yang
masuk bersama udara, dan Konka yang memiliki banyak kapiler darah

yang menghangatkan udara yang masuk.

Rongga
Hidung

Gambar 2.1 Struktur Hidung
www.news.labsatu.com
Tekak atau faring (pangkal tenggorokan). Tekak ini terletak di belakang
rongga hidung dan mulut dan terbuat dari otot lurik dengan panjang
sekitar 4 cm. Fungsinya adalah untuk menghubungkan saluran

pencernaan dengan saluran pernafasan.


http://www.news.labsatu.com/
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Nasal cavity

Nasopharynx

Oropharynx

Laryngopharynx

www.dosenpendidikan.co.id

Pangkal tenggorokan atau laring terdapat epiglotis. Epiglotis ini
bertanggung jawab untuk mengatur jalannya makanan dan udara
pernapasan secara sesuai dengan masing-masing salurannya. Selain itu,
pita suara, organ penghasil suara manusia, terletak pada pangkal
tenggorokan. Namun, saraf kita akan memastikan bahwa kejadian
menelan, bernapas, dan berbicara tidak terjadi secara bersamaan, yang

dapat menyebabkan masalah kesehatan.

Epiglottis ——

Vestibular
ligament

Vocal
ligament

Arytenoid

Thyroid
cartilage

cartilage

Tracheal
cartilages

Gambar 2.3 Anatomi Laring

www.pinterest.com
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d. Batang tenggorokan (trakea) adalah pipa panjang + 10 cm yang terletak
di leher dan sebagian di rongga dada (torak). Dinding tenggorokan yang
tipis dan kaku, terbungkus epithel bersilia terletak di bagian dalam
rongga oleh cincin tulang rawan. Sila-silia ini menyaring benda asing

dari saluran pernapasan.

."A/

‘ \

‘/’

73— Larynx
s
Trachea —+—
3 —]
Right main = Left main

=%
bronchus - %,/ bronchus
J_/( D
'V' N r

y « /j
4 -

Gambar 2.4 Struktur Trakea

www.bigdave44.com

e. Cabang Tenggorokan (Bronki/Bronchus): Batang tenggorokan
menghubungkan rongga hidung, rongga mulut, dan paru-paru. Dinding
tenggorokan, atau trakea, terdiri dari cincin tulang rawan terdiri dari
rambut getar (silia), yang menyaring udara pernafasan. Cabang
tenggorokan, atau trakea, terdiri dari dua bagian, bronchus kanan dan
bronchus kiri. Lapisan mukosa bronchus sama dengan trakea, tetapi
tulang rawannya tidak teratur dan cincin tulang rawannya melingkari
lumen pada bagian yang lebih besar. Bronchus tumbuh menjadi

bronkiolus.
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¢ ,’»_‘»_ Laring I’)‘()”kl.o["s

Bronkus Trakea

Bronkiolus

-\’s—) Bronkiolus
Gambar 2.5 Struktur Cabang Tenggorokan

www.rri.co.id

Alveolus adalah struktur paru-paru yang terdiri dari bola-bola kecil atau
gelembung yang diliputi oleh pembuluh-pembuluh darah. Darah di
dalam kapiler darah dapat mengikat oksigen dari epitel pipih yang

melapisi alveoli udara di alveolus.

Terminal bronchiole ——————————

v

Deoxygenated biood from
pulmonary artery

Oxygonated biood to
pulmonary vein
Respiratory bronchiol

Alveolus

pores. N

Gambar 2.6 Struktur Alveolus

www.radiopaedia.org

. Paru-paru (Pulmo) terletak di atas sekat diafragma, yang membatasi
rongga dada dan rongga perut. Paru-paru terdiri dari dua bagian yang
berbeda. Paru-paru kanan memiliki tiga lobus, sehingga lebih besar dari
paru-paru kiri yang hanya memiliki dua lobus. Paru-paru juga ditutup
oleh dua lapisan selaput paru-paru, juga dikenal sebagai pleura.

Alveolus, perluasan permukaan paru-paru yang terdiri dari lebih dari
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300 juta sel, memiliki luas sekitar 160 meter persegi, atau 100 kali lebih

besar dari permukaan tubuh, di bagian dalam paru-paru.

Trachea
Superior lobe
Main (primary)
bronchus
Superior lobe Lobar
(secondary)
bronchus
Segmental
(tertiary)
bronchus

Middle lobe Cardiac notch

Inferior lobe Inferior lobe

Right lung Left lung

Gambar 2.7 Struktur Paru-Paru

www.citakocandrak.blogspot.com

Pleura : Selaput pembungkus paru-paru dikenal sebagai pleura pleura,

yang terdiri dari tiga komponen:

Parietal pleura \

Pleural cavity

Visceral pleura_ 4

Gambar 2.8 Struktur Pleura

www.registerednursern.com

Pleura viscerale: terletak di dalam paru-paru, selaput bagian dalam yang
langsung menyelaputi paru-paru disebut pleura dalam. Pleura parietale
melapisi dinding dada. Pleura costalis melapisi iga-iga. Pleura
diafragmatika melapisi diafragma. Pleura Servicalis terletak di leher.
Paru-paru memiliki lapisan pleura. Cairan pleura berasal dari plasma

darah yang masuk secara eksudasi dan melapisi rongga antara selaput
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luar dan selaput dalam. Dinding rongga pleura mudah menyerap air dan
bahan-bahan lain.
2. Mekanisme Pernapasan

Pernapasan adalah pertukaran gas oksigen dan karbondioksida.
Susunan saraf memengaruhi proses pernapasan autonomi. Dua jenis
pernapasan berbeda: pernapasan luar (eksternal) adalah pertukaran udara
antara darah dalam kapiler dan udara dalam alveolus; pernapasan dalam
(internal) adalah pertukaran udara antara darah dalam kapiler dan sel-sel
tubuh. Jika tekanan udara di luar tubuh lebih tinggi daripada tekanan udara
dalam rongga dada, lebih banyak udara akan masuk ke paru-paru.
Sebaliknya, lebih banyak tekanan di rongga dada akan menyebabkan udara
keluar. Seseorang dapat menggunakan dua mekanisme pernapasan,
pernapasan dada dan pernapasan perut, tergantung pada cara inspirasi dan
ekspirasi dilakukan dan di mana pernapasan terjadi.

Pernapasan Dada: Mekanisme pernapasan ini menggunakan otot-otot
antartulang rusuk (intercostal). Pernapasan terjadi di dada melalui fase

inspirasi dan ekspirasi, yang memiliki mekanisme seperti pernapasan dada:

INSPIRASI

Gambar 2.9 Mekanisme Pernapasan Dada

www.pelajaran.co.id
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Fase inspirasi pernapasan dada: Mekanisme inspirasi pernapasan dada
adalah sebagai berikut: Otot antar tulang rusuk (muskulus intercostalis
eksternal) berkontraksi, tulang rusuk terangkat (dalam posisi datar), paru-
paru mengembang, dan udara luar masuk ke paru-paru. Fase pernapasan
ekspirasi dada terjadi dengan cara berikut: Otot antar tulang rusuk relaksasi,
tulang rusuk menurun, paru-paru menyusut, dan tekanan udara dalam paru-
paru lebih besar daripada tekanan udara luar, dan kemudian udara keluar
dari paru-paru.

Pernapasan Perut: Jenis pernapasan ini menggunakan otot diafragma
yang membatasi rongga perut dadamu. Mekanisme pernapasan perut terbagi
menjadi dua fase.

Fase inspirasi pernapasan perut. Mekanisme ini terjadi ketika sekat
diafraghma (rongga dada) bergerak, mengubah posisinya dari melengkung
menjadi mendatar, paru-paru mengembang, dan tekanan udara dalamnya
menjadi lebih rendah daripada tekanan udara luar, dan akhirnya udara
masuk. Fase ekspirasi pernapasan perut adalah sebagai berikut: relaksasi
otot diafraghma mengarah ke posisi melengkung mendatar ke paru-paru
mengempis tekanan udara di dalam paru-paru lebih besar daripada tekanan

udara luar; akibatnya, udara keluar dari paru-paru.
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~~(\\_ Udara keluar

Otot tulang rusuk
relaksasi sehingga

kontraksi sehingga
rongga dada
engembang

relaksasi
(bergerak naik)

(bergerak turun)

[ Mekanisme Inspirasi | [ Mekanisme Ekspirasi |
Gambar 2.10 Mekanisme Pernapasan Perut

www.materiedukasi.id

Mekanisme Pertukaran Oksigen dan Karbondioksida
Umur, berat badan, jenis kelamin, dan jumlah makan menentukan
kebutuhan oksigen seseorang. Dalam keadaan normal, setiap orang

membutuhkan 300 mililiter oksigen per hari.

Oksigen masuk
ke sel-sel darah

Difusi 7
karbon gipksida

Menuju, vena pulmonalis

Gambar 2.11 Mekanisme Pertukaran Oksigen dan Karbondioksida
www lilisuryani.github.io
Sekitar 97% oksigen yang masuk ke dalam darah akan diangkut oleh
eritrosit dan hemoglobin. Oksigen hemoglobin (HbO2) adalah oksigen yang
terikat dalam Hb. Tambahan 2-3% akan larut dan masuk ke dalam plasma

darah. Pengikatan dan pelepasan oksigen, yang terjadi dalam difusi,


http://www.lilisuryani.github.io/
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dipengaruhi oleh tekanan oksigen, kadar oksigen, dan kadar karbondioksida

dalam jaringan tubuh.

. Gangguan sistem pernapasan Beberapa gangguan (kelainan dan penyakit)

sistem pernapasan manusia termasuk:

a.

Asma adalah gangguan pada rongga saluran pernapasan yang
disebabkan oleh kontraksi otot polos trakea, yang menyebabkan
kesulitan bernapas dengan kontraksi yang kaku dari bronkiolus.
Penyebab paling umum asma adalah hipersensitivas bronkiolus
(dikenal sebagai asma bronkiale) terhadap benda asing di udara. Faktor

psikis dan penyakit menurun juga dapat menyebabkan penyakit ini.

Gambar 2.12 Bronkiolus Penderita Asma

www.reddit.com

Tuberkulosis (TBC) disebabkan oleh bakteri Mycobacterium
tuberculosae, yang dapat menyerang semua organ tubuh, tetapi yang
paling umum menyerang paru-paru dan tulang. Kesehatan karena
dinding alveolus memiliki bintik-bintik kecil, proses difusi oksigen
terganggu.

Peradangan pada faring yang menyebabkan nyeri saat menelan

makanan atau kerongkongan kering disebut faringitis. Gangguan ini
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disebabkan oleh infeksi virus atau bakteri, serta terlalu banyak
merokok. Streptococcus pharyngitis adalah bakteri yang sering
menyebabkan penyakit ini.

. Peradangan pada bronkus (saluran yang membawa udara menuju paru-
paru) menyebabkan bronkitis. Penyebab lainnya adalah asap rokok,
debu, atau polutan. Bakteri, virus, atau kuman juga dapat menjadi

penyebabnya

Trachea
Right side of body | I Left side of body
.

Right middle
lobe L

Right inferior
lobe

Inflamed lining of
the bronchial tube

Gambar 2.13 Bronkus yang Mengalami Peradangan

www.news-medical.net

. Pneumonia adalah peradangan paru-paru di mana bakteri menyebar dari
satu alveolus ke alveolus lain dan dapat menyebar ke seluruh lobus,
bahkan ke seluruh paru-paru. Ini biasanya disebabkan oleh bakteri
Streptococcus ~ pneumoniae,  Diplococcus  pneumoniae,  dan
Mpycoplasma pneumoniae.

Pada penderita emfisema, volume paru-paru lebih besar karena
hilangnya elastisitas alveolus (gelembung paru-paru) dibandingkan

dengan orang yang sehat karena ia menahan karbondioksida yang
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seharusnya keluar dari paru-paru. Kehilangan elastisitas paru-paru ini

disebabkan oleh asap rokok dan kekurangan enzim alfa-1-antitripsin.

Normal alveoli

Alveoli with
emphysema
¢

Gambar 2.14 Paru-Paru Penderita Emfisema
www.researchgate.net

g. Sinusitis kelainan yang terjadi karena radang pada sinus yang terletak
di area pipi kanan dan kiri batang hidung. Biasanya, di dalam sinus

terkumpul nanah, yang harus dibuang melalui operasi.

2.1.2 Pembelajaran Interaktif berbasis Canva

Media pembelajaran adalah salah satu komponen yang mempengaruhi
kualitas pendidikan. Pemilihan dan penggunaan media yang tepat dan sesuai
dengan materi pelajaran, bersama dengan penerapan metode pembelajaran
yang tepat, akan menghasilkan pendidikan yang bermutu (Yanto, 2019).
Media interaktif adalah kombinasi dari media digital, yang mencakup teks
elektronik, grafik, gambar bergerak, dan suara, ke dalam lingkungan digital
yang terstruktur yang memungkinkan orang berinteraksi dengan data

dengan cara yang tepat. (Arindiono & Ramadhani 2013).



22

Pembelajaran interaktif proses pembelajaran yang melibatkan peserta
didik secara langsung. Menurut Haryono, siswa dapat membuat kesimpulan
serta konsep dikarenakan adanya pembelajaran interaktif. Sedangkan
menurut Dasna, interaksi antar pendidik, peserta didik serta media
pembelajaran merupakan pembelajaran secara interaktif. Pembelajaran
interaktif teknik yang digunakan guru untuk berinteraksi dengan peserta
didik dalam pembelajaran karena guru merupakan pemeran utama sebagai
penyaji materi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Rohmalina Wahab,

2016).

Penggunaan media teknologi dalam pendidikan memiliki dampak yang
penting terhadap proses belajar. Salah satu cara memanfaatkan teknologi
dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan perangkat android. Selain
fungsinya sebagai alat komunikasi, perangkat android juga bisa
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran interaktif yang bermanfaat bagi
para siswa (Kartini et al, 2020) . Media pembelajaran yang bersifat
interaktif mampu menciptakan pengalaman belajar bagi siswa yang mirip
dengan situasi nyata di lingkungan mereka. Hal ini mampu membantu siswa
dalam memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Media
pembelajaran interaktif memiliki kemampuan yang signifikan untuk
mendorong siswa agar memberikan respons positif terhadap materi yang
diajarkan oleh guru (Lestari, 2023). Guru dapat membuat media
pembelajaran interaktif dari berbagai tempat dengan segala situasi.
Kelebihan pembelajaran interaktif adalah peserta didik dapat dengan mudah

mengajukan pertanyaan, merumuskan pertanyaan serta mencoba
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menemukan jawaban karena adanya interaksi dua arah dalam proses
pembelajaran (Abdul Majid, 2014). Media pembelajaran interaktif dapat
membantu proses pembelajaran, membuat pesan yang disampaikan lebih
mudah dipahami, dan tujuan pendidikan dapat dicapai dengan efektif dan
efisien (Afifah & Noviana 2023). Dalam pembelajaran interaktif ini banyak
menggunakan teknologi untuk mempermudah guru dalam penyampaian

materi yang diajarkan. Salah satu contohnya adalah Canva.

Canva merupakan aplikasi desain grafis yang digunakan untuk
membuat poster, powerpoint, infografis dan lain sebagainya (Alfian ef al.,
2022). Media pembelajaran digital menggunakan aplikasi Canva memiliki
beberapa kelebihan diantaranya dapat digunakan melalui smartphone atau
laptop, dimana pun dan kapan pun. Kemudahan dalam membuat media
pembelajaran dalam aplikasi Canva dapat membantu dan mempermudah
pendidik pada proses pembelajaran (Khoirunnisa et al., 2023). Canva adalah
aplikasi yang memungkinkan pengguna membuat berbagai ide kreatif
dengan mudah (Alfatih et al., 2024). Aplikasi Canva mudah digunakan dan
gratis, berbasis web dan termasuk desain sumber pembelajaran

(Rahmatullah et al., 2020).

Menurut Tanjung dan Faiza (2019) menyatakan bahwa pemanfaatan
canva dalam pembuatan media pembelajaran memiliki banyak kelebihan
yaitu; dengan canva kita bisa membuat berbagai jenis desain yang
dilengkapi dengan beragam fitur animasi, template serta penomoran
halaman yang dapat mendorong kreativitas serta efisiensi waktu baik bagi

guru atau pun peserta didik dalam kegiatan mendesain media yang menarik
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yang dapat digunakan sebagai bahan presentasi, berupa slide, mind mapping
dan poster. Hal ini dikarenakan adanya banyak fitur yang telah tersedia,
seperti memuat ‘drag and drop' yang mempermudah pengguna dalam
mengaplikasikannya, bahkan siswa dapat berkolaborasi dalam proses
mendesain sehingga siswa dapat mengerjakan secara berkelompok

(Wulandari & Mudinillah, 2022).

Penggunaan Canva sebagai dasar pengembangan media interaktif untuk
pembelajaran membaca permulaan memiliki beberapa keuntungan.
Pertama, interface yang mudah digunakan dan ramah pengguna
memungkinkan guru untuk membuat materi pembelajaran yang menarik
tanpa mengorbankan kemudahan penggunaan harus memiliki keahlian yang
kuat dalam desain grafis. Kedua, Canva menawarkan berbagai elemen
visual, seperti gambar, ikon, dan animasi, yang dapat diintegrasikan ke
dalam materi pembelajaran membaca, sehingga pembelajaran menjadi lebih
menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Ketiga, fitur interaktifnya, seperti
kemampuan untuk menambahkan tautan, video, dan audio, dapat digunakan
untuk membuat pelajaran lebih menarik dan melibatkan berbagai indera

siswa (Aulia et al., 2023).



2.2 Penelitian yang Relevan
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Adapun kajian pustaka yang di gunakan sebagai bahan perbadingan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Relevan

Nama Judul . oo Persamaan/
No Penelitian Tahun Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
1 | Siti Delisa 2020 | Pengembangan | Hasil penelitian | Persamaan

Media validitas dan data | dalam
Pembel.ajaran respon guru pada | penelitian ini
Berbasis Media yaitu
?ﬁgﬁ;ﬁ?lapa da pembe}ajaran menggul}akan
Materi berbgsm ' pembela}Jaran
Penyampaian multlmgdla interaktif.
Berita  Untuk | interaktif — pada | Perbedaannya
Meningkatkan | materi adalah media
kemampuan penyampaian pembelajaran
Menyimak berita untuk | yang berbasis
dalam Mata | meningkatkan canva pada
Pelajaran kemampuan penelitian yang
Bahasa menyimak dalam | akan saya teliti.
Indonesia mata  pelajaran
bahasa indonesia
kelas VIII di SMP
Telekomunikasi
Pekanbaru sudah
dinyatakan
valid/layak  dan
dapat digunakan
sebagai bahan ajar
dalam
pembelajaran.
2 | Evita 2019 | Efektivitas Kelayakan media | Persamaan
Rahmawati Penggunaan pembelajaran penelitian yaitu
Aplikasi I-Waris | perbasis android | menguji
Terhadap mendapat kriteria | kelayakan
Peningkatan sangat layak dari | aplikasi dalam
Pemahaman o . .
Konsep Mawaris has‘ll rincian ahl} pembelajaran.
Peserta  Didik | Validasi ‘ materl Pe.rbedaanya
kelas XI  di | dengan nilai 94%. | yaitu pada
MAN 1 Bandar | Hasil validasi ahli | media
Lampung media dengan | pembelajaran
nilai 94% | dalam  skripsi
mendapat Kriteria | menggunakan
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Nama Judul . o Persamaan/
No Penelitian Tahun Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
sangat layak. | I-waris
Hasil validasi ahli | sedangkan
pembelajaran yang akan saya
guru IPS | teliti
mendapat kriteria | menggunakan
sangat layak | aplikasi canva.
dengan nilai 92%.
Hasil angket
tanggapan
kemenarikan
media
pembelajaran
berbasis android
mendapat kriteria
sangat layak
dengan nilai 98%.
3 | Fina 2023 | Pengembangan | Hasil penelitian | Persamaan
Fitriarahma Media terdapat penelitian yaitu
Pembelajaran efektivitas pengembangan
Berbasis penggunaan media
Android  Untuk aplikasi pembelajaran.
Meningkatkan .
Hasil  Belajar I-War.ls terhadgp Pe'rbedaanya
Siswa Pada | Materi  mawaris, | yaitu pada
Mata Pelajaran hal ini dibuktikan | media
IPS di SMP | dari effect size. pembelajaran
Negeri Lawang | Berdasarkan dalam  skripsi
Malang pengujian berbasis
efektivitas dengan | Android
effect size | sedangkan
didapatkan hasil | yang akan saya
uji teliti

effect size yaitu
1.048 dengan
kategori  tinggi
(d=1.048  >0.8)
sehingga peneliti
menyimpulkan
bahwa
penggunaan
aplikasi  i-Waris
efektif dalam
meningkatkan
pemahaman
konsep mawaris.

menggunakan
aplikasi canva.
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2.3 Kerangka Berpikir

Berikut adalah kerangka berfikir pada penelitian ini

Media pembelajaran konvensional Nilai peserta didik yang masih rendah
yang membosankan membuat peserta terdapat sekitar 60% peserta didik
didik kurang aktif dalam kegiatan masih dibawah nilai KKM yaitu 70.
belajar mengajar. Khususnya pada sistem pernapasan.

I .......................................................... :

SOLUSI

4
Perkembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Canva

Pada Materi Sistem Pernapasan Kelas XI

!

Model Pengembangan 4D

!
DEFINE (Pendefinisian)
Menganalisis kebutuhan media pembelajaran, analisis peserta didik, analisis

tugas peserta didik, analisis konsep dan perumusan tujuan pembelajaran

)
DESIGN (Perancangan)
Melakukan perancangan produk di awali dengan penyusunan instrumen,

pemilihan media, pemilihan format, serta merancang media pembelajaran

l
DEVELOP (Pengembangan)
mengembangkan media pembelajaran dengan memvalidasi rancangan

produk oleh ahli materi dan media, revisi berdasarkan saran dan masukkan
validasi ahli

A

DISSEMINATE (Penyebarluasan)
Menyebarluaskan media kepada guru dan peserta didik untuk mengetahui

raspon terhadap media pembelajaran

| PrRODUK

Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Canva Pada
Materi Sistem Pernapasan yang Layak

Gambar 2.15 Kerangka Berfikir



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai Juli 2025.
Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu penelitian.
Lokasi penelitian yang diambil oleh peneliti di Pondok Pesantren Daar El
Jauhar JI. Kisama’un , Gelam Jaya, Kec. Pasar Kemis, Kab. Tangerang, Prov.
Banten. Peneliti mengambil lokasi penelitian tersebut karena ada sejumlah
masalah yang dihadapi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran,
termasuk penggunaan metode ceramah dan media pembelajaran yang kurang

kreatif serta inovatif dalam pembelajaran.

3.2 Metode dan Model Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan
Pengembangan, yang sering disingkat R&D (Research and Development),
Research and Development (R&D) adalah serangkaian tindakan yang
bertujuan untuk menciptakan produk baru atau meningkatkan produk yang
sudah ada. Penelitian dan pengembangan adalah salah satu bentuk
penelitian yang bisa berperan sebagai penghubung atau solusi untuk
mengatasi kesenjangan antara penelitian dasar dan penelitian yang
diterapkan (Okpatrioka, 2023). Proses pengembangan yang digunakan

untuk membuat produk pendidikan dan media pembelajaran adalah proses



29

pengembangan Define, Design, Develop, dan Disseminate (4D) yang

memiliki beberapa tahapan, antara lain:

3.2.1 Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap ini merupakan tahap analisis kebutuhan, studi literature

atau penelitian pendahuluan. Dengan melakukan observasi dan

wawancara di Pondok Pesantren Daar El Jauhar mengumpulkan

berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang akan

dikembangakan. Dalam tahap ini dibagi menjadi beberapa tahap,

yaitu:

Tabel 3.1 Uraian Tahapan Define (Pendefinisian)

Define (Pendefinisian)

Uraian Tahapan

1. Analisis Awal | Pada tahap ini melakukan diagnosis awal terkait
(Front — and | permasalahan dasar dalam media pembelajaran.
analysis) Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi

langsung ke tempat penelitian dan melakukan
wawancara dengan guru Biologi.

2. Analisis Peserta | Analisis peserta didik dilakukan dengan cara
Didik  (Learner | wawancara dengan peserta didik mengenai kesulitan
analysis) dalam memahami materi pembelajaran Biologi

3. Analisis  Tugas | Tujuan analisis tugas adalah untuk mengetahui nilai
Peserta Didik | Biologi dari masing-masing materi. Agar peneliti
(Task analysis) dapat menyimpulkan materi yang dapat diambil oleh

peneliti, hal ini berkaitan dengan konten yang akan
dibuat melalui media canva.

4. Analisis Konsep | Tujuan analisis konsep adalah  untuk
(Concept mengidentifikasi Kompetensi Isi dan Kompetensi
analysis) Dasar dari materi yang diambil oleh peneliti.

Analisis konsep dibuat dalam peta konsep
pembelajaran, yang akan digunakan sebagai sarana
pencapaian kompetensi tertentu dengan
mengidentifikasi dan menyusun komponen utama
materi pembelajaran secara sistematis

5. Analisis Tujuan | Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk
Pembelajaran mengukur  pencapaian  pembelajaran  dengan
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Define (Pendefinisian)

Uraian Tahapan

(Specifying
intructional
objectives)

menurunkan kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar.
Peneliti dapat membuat tujuan pembelajaran untuk
mengetahui kajian yang akan ditampilkan dalam
media canva.

3.2.2 Tahap Design (Perancangan)

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap awal, selajutnya

dilakukan tahap perancangan. Tahap ini bertujuan untuk merancang

perangkat media pembelajaran canva yang digunakan, tahap

perancangan ini mencakup:

Tabel 3.2 Uraian Tahapan Design (Perancangan)

Design (Perancangan)

Uraian Tahapan

1. Penyusunan
instrumen

Membuat instrumen untuk validasi ahli dan
angket respon guru dan peserta didik.

2. Pemilihan
(Media Selection)

media

Media dipilih untuk memenuhi kebutuhan siswa
dan sesuai dengan materi. Media tersebut dipilih
berdasarkan analisis siswa, analisis konsep dan
tugas. Hal ini bertujuan untuk mendukung siswa
dalam mencapai kompetensi dasar dan
kompetensi inti yang diharapkan.

3. Pemilihan
(Format Selection)

Format

Pada tahap awal, format dipilih agar sesuai
dengan materi pembelajaran dan bentuk
penyajian disesuaikan dengan media
pembelajaran yang digunakan. Pemilihan format
bertujuan untuk mendesain isi pembelajaran,
memilih pendekatan, dan sumber belajar,
mengorganisasikan dan merancang isi canva, dan
membuat desain canva, termasuk layout, gambar,
dan tulisan, adalah semua bagian dari pemilihan
format dalam pengembangan.

4. Rancangan
(Initial Design)

Awal

Rancangan awal yaitu rancangan media canva
dibuat oleh peneliti dan kemudian diberikan
masukan oleh dosen pembimbing. Saran dari
dosen pembimbing akan digunakan untuk
memperbaiki media canva sebelum produksi.
Kemudian, setelah mendapatkan rekomendasi
tentang perbaikan media canva dari dosen
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Design (Perancangan) Uraian Tahapan

pembimbing, peneliti  melakukan  revisi.
Selanjutnya, rancangan ini akan melewati tahap
validasi.

3.2.3

3.2.4

Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap ini memvalidasi kelayakan rancangan media
pembelajaran berbasis canva. Sebelum uji coba, peneliti melakukan
validasi kepada validator ahli. Hasil validasi akan digunakan untuk
memulai revisi produk awal. Penyebaran informasi yang telah
dibuat kemudian akan dievaluasi oleh dosen ahli materi dan media.
Tujuannya adalah untuk menentukan media canva tersebut bersifat
layak atau tidak untuk digunakan di dalam pembelajaran. Hasil
validasi ini digunakan untuk meningkatkan media canva yang telah

dikembangkan.

Tahap Disseminate (Penyebarluasan)

Tahap selanjutnya adalah diseminasi setelah perbaikan media
yang dievaluasi. Pada tahap ini, tujuan adalah menyebarkan media
canva. Dalam penelitian ini memberikan produk akhir media canva
kepada guru Biologi dan peserta didik di Pondok Pesantren Daar El

Jauhar untuk mengetahui respon terhadap media pembelajaran.



< Analisis Tujuan Pembelajaran >

Analisis kebutuhan
Analisis Materi

siswa

Pemilihan Media Interaktif B
Berbasis Canva
—>< Penyajian Desain ) D—
C Penyusunan Media>
_( Uji Validitas (Ahli) )_
l Revisi

C Uji Kelayakan ) Uji Kepraktisan
Cf’engemasan Media PembelajararD

Tidak Valid

Tidak Valid

3 -

-

Penyebaran

D

Gambar 3.1 Model Pengembangan
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3.3 Sampling Penelitian
Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA

Daar El Jauhar sebanyak 21 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan puposive sampling yaitu mengambil sampel
yang sesuai dengan materi yang akan di teliti yakni sistem pernapasan pada

kelas XI.

3.4 Jenis Data

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah Data
kuantitatif. Data diperoleh dari lembar validasi dan Angket respon peserta

didik serta dianalisis oleh peneliti.

3.5 Instrumen pengumpulan data

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut

3.5.1 Lembar Validasi
Lembar Validasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
evaluasi ahli terhadap media canva yang dibuat. Hasil evaluasi ini
digunakan sebagai dasar untuk perbaikan produk sebelum
diujicobakan. Tabel diisi oleh dosen ahli materi dan media untuk
validasi media pembelajaran canva. Lembar Validasi media canva
terdiri dari lembar penilaian kelayakan media canva yang disusun

menggunakan skala Likert.
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3.5.2 Angket Respon Peserta Didik dan Guru

Kuesioner adalah suatu cara pengumpulan data yang melibatkan
penyajian serangkaian pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada
responden (Widoyoko, 2016).

Metode ini digunakan untuk mengevaluasi tanggapan siswa
terhadap media canva Biologi yang dibuat dengan mengajukan dan
memberikan pertanyaan dan pendapat kepada peserta didik. Hal ini
dilakukan dengan tujuan menyesuaikan elemen penilaian dengan

perkembangan kognitif siswa.

3.6 Uji Validasi Produk

Validasi memiliki tujuan untuk mendapatkan informasi yang
menyeluruh untuk menilai sebuah media yang dirancang oleh peneliti agar
dapat menentukan sejauh mana produk tersebut layak untuk diuji pada siswa
kelas XI SMA Daar El Jauhar. Dalam proses validasi, terdapat dua jenis
validasi ahli yaitu validasi ahli materi dan validasi ahli media. Berikut
adalah rincian mengenai kedua jenis validasi tersebut:

1) Validasi ahli materi adalah tahap yang harus dilalui sebelum
dilakukan uji coba dengan pengguna. Media pembelajaran
interaktif berbasis canva yang dibuat akan dievaluasi oleh
seorang ahli materi, yaitu dosen ahli materi Biologi di
Universitas La Tansa Mashiro.

2) Validasi ahli media adalah proses evaluasi yang dilakukan oleh
seseorang yang memiliki keahlian dalam bidang media

pembelajaran. Media pembelajaran interaktif berbasis canva
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akan dinilai oleh ahli media, yaitu dosen ahli Ilmu Teknologi

Universitas La Tansa Mashiro.

3.7 Uji Coba Produk

Produk yang telah selesai dibuat, kemudian diuji coba dalam proses
pembelajaran. Tujuan uji coba ini adalah untuk mengetahui respon guru dan
peserta didik. Uji coba dilakukan untuk menilai kepraktisan media
pembelajaran interaktif berbasis canva di dalam kelas, uji coba dilakukan

oleh peserta didik kelas XI SMA Daar El-Jauhar dengan jumlah 21 orang.

3.8 Teknik Analisis data

3.8.1 Uji Instrumen Angket
1. Uji Validitas
Validitas didefinisikan sebagai kemampuan suatu instrumen untuk
mencapai sasaran ukurnya. Uji ini bertujuan untuk menentukan
legalitas  kuesioner. Kriteria wuji validitas dilakukan dengan

membandingkan nilai r-tabel dan r-hitung (Darma, 2021).

nX — (Zx(2y)
~ iR — G0y — Oy)?
Keterangan:
r = Koefisien Korelasi
ny, = Jumlah Perkalian Variabel

>x  =Jumlah nilai X
>y  =Jumlahnilaiy
(0’x)2 = Nilai X dikuadratkan

(Cy)2 = Nilai y dikuadratkan



2. Uji Reliabilitas
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Konsep reliabilitas mengacu pada seberapa konsisten hasil

pengukuran yang digunakan dan bebas dari kesalahan pengukuran. Uji

reliabilitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang dihasilkan

dapat diandalkan atau tidak. Uji reliabilitas dilakukan dengan

membandingkan nilai Cronbach's alpha dengan taraf signifikan yang

digunakan (Darma, 2021). Metode Cronbach's Alpha digunakan untuk

menentukan kredibilitas instruksi yang tidak memiliki skor 1 atau 0

(Janna et al., 2021). Rumus yang digunakan untuk metode ini adalah

berikut:
k ob2
= (g—p) (1- =50
T11 = Koefisien reliabilitas instrumen(total tes)
k = Jumlah butir pertanyaan yang sah
> ob2 = Jumlah varian butir
> ob2 =Varian skor total

Selama nilai reliabilitas positif dan lebih dari 0,70 maka angket respon

dianggap reliabel (Naga, 2013). Nilai Cronbach's alpha yang

dihasilkan dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Reliabilitas

Skor Cronbach’s Alpha | Tingkat Reliabilitas
0.0-0.20 Less Reliable
>(0.20-0.40 Rather Reliable
>().40-0.60 Quite Reliable
>0.60-0.80 Reliable
>(.80-1.00 Very Reliable
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Menurut Sugiyono (2015), proses analisis data merupakan
kegiatan untuk mencari dan mengorganisir data yang telah dikumpulkan
secara sistematik agar dapat dipahami. Metode analisis data digunakan
untuk mengidentifikasi potensi serta masalah yang nantinya akan
dijadikan dasar dalam perencanaan produk. Dalam penelitian ini, data
yang dianalisis meliputi hasil dari instrumen validasi dan instrumen

angket respon siswa.

Analisis Data Validasi Ahli

Angket validasi dalam penelitian pengembangan ini dilakukan
dengan menggunakan skala Likert. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri dari data kualitatif yang kemudian diubah menjadi
data kuantitatif.

Analisis kuantitatif melibatkan pemberian pertanyaan yang akan

menghasilkan skor, yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.4 Skala Likert Angket Validasi

Penilaian Keterangan Skor
SB Sangat Baik 5
B Baik 4
CB Cukup Baik 3
KB Kurang Baik 2
SKB Sangat Kurang Baik 1

Untuk mengetahui presentase validitas media canva yang

dikembangkan dapat digunakan rumus berikut:
P=Lx100%
n

Keterangan:
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P = Persentase Skor

f = Jumlah Skor diperoleh

n = Jumlah Skor Maksimum

100 = Bilangan Konstan

Tabel 3.5 Kriteria Kevalidan Media

Interval Kriteria
81% - 100% Sangat Valid
61% - 80% Valid
41% - 60% Cukup Valid
21% - 40% Kurang Valid

0% - 20% Tidak Valid

3.8.3 Analisis Respon Siswa/Guru
Media pembelajaran interaktif berbasis canva diukur kepraktisannya
dengan memakai kuesioner umpan balik dari siswa dan guru. Tipe
informasi yang dikumpulkan dalam studi ini adalah data kualitatif yang
kemudian diubah menjadi bentuk kuantitatif dengan melakukan

transformasi nilai sesuai dengan tabel berikut.

Tabel 3.6 Skala Angket Penilaian Respon Peserta Didik dan Guru

Penilaian Keterangan Skor
SB Sangat Baik 5
B Baik 4
CB Cukup Baik 3
KB Kurang Baik 2
SKB Sangat Kurang Baik 1

Menghitung presentase jumlah nilai respon setiap peserta didik dan guru

untuk semua pernyataan. Dengan menggunakan rumus:
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P=2%5100%

Yxi
Keterangan:

P = Persentase respon peserta didik atau guru dalam (%)
Y.x = Total Skor dari responden
Y.xi = Total Skor Ideal

Hasil persentase kepraktisan kemudian ditafsirkan dalam pengertian

kualitatif berdasarkan pada tabel berikut ini:

Tabel 3.7 Kriteria Kategori Persentase Angket Respon Peserta didik dan Guru

R&l;t:;;igili lslial Keterangan
80% < P < 100% Sangat Praktis
60% < P < 80% Praktis
40% < P < 60% Cukup Praktis
20% < P <40% Tidak Praktis
0% <P <20% Sangat Tidak Praktis




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran interaktif berbasis canva yang diharapkan dapat bermanfaat dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Daar
El Jauhar dengan mengujicobakan produk yang dikembangkan berupa media
interaktif berbasis canva di kelas XI. Sebelum produk diujicobakan, validator
memvalidasi media pembelajaran yang dikembangkan untuk menguji validitasnya.
Setelah itu, produk yang divalidasi oleh validator. Kemudian, produk tersebut
diujicobakan dengan guru dan siswa untuk mengetahui seberapa efektif dan efisien
media pembelajaran interaktif berbasis Canva. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4D, langkah-langkah model pengembangan tersebut yaitu, (1)
Define (Pendefinisian), (2) Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan

Disseminate (Penyebarluasan).

4.1 Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Canva Pada

Materi Sistem Pernapasan

4.1.1 Tahap Pendefinisian (Define)
4.1.1.1 Analisis Awal
Tahap ini diawali dengan melakukan observasi di sekolah. Dari hasil
observasi terdapat beberapa masalah diantaranya: (1) Guru masih

cenderung menggunakan metode konvensional, yaitu ceramah dan
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tugas, dalam proses pembelajaran di dalam kelas (2) Saat mengajar,
guru menggunakan media yang kurang efektif (3) Guru hanya
menggunakan buku paket sebagai media, dan siswa kurang tertarik
membaca (4) Guru kurang memanfaatkan teknologi yang ada di sekolah
dengan baik. Hasil observasi disajikan pada lampiran 2.
4.1.1.2 Analisis Peserta Didik

Analisis dilakukan dengan mewawancarai 7 peserta didik dari kelas
XI mengenai kesuliatan dalam pembelajaran Biologi. Dari hasil
wawancara peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik merasa
kesulitan dalam belajar biologi dikarenakan terdapat banyak konsep
yang bersifat abstrak dan sulit untuk dipahami, serta beberapa nama
ilmiah yang sulit untuk diingat sehingga banyak peserta didik yang
memiliki nilai kurang dari KKM. Dari 7 narasumber terdapat 4 peserta
didik yang mengalami kesulitan pada materi sistem pernapasan dan
sisanya merasa kesulitan pada sistem pencernaan, sistem saraf dan
sistem peredaran darah. Hasil wawancara disajikan pada lampiran 3.

4.1.1.3 Analisis Tugas Peserta Didik

Pada analisis tugas peserta didik ini peneliti mengamati nilai tugas
dari masing-masing materi biologi rata-ratat mendapatkan nilai 70
sampai 80, dan pada materi sistem pernapasan nilai peserta didik
mendapatkan nilai 70 tetapi terdapat sekitar kurang lebih 60% peserta
didik masih dibawah angka 70. Nilai peserta didik disajikan pada

lampiran 4.
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4.1.1.4 Analisis Konsep

Dari analisis peserta didik dan tugas peserta didik dapat disimpulkan
bahwa peneliti mengambil materi sistem pernapasan. Selanjutnya
adalah peneliti mengidentifikasi kompetensi dasar dan kompetensi inti
dari materi sistem pernapasan biologi kelas XI. Kompetensi ini yang
akan menjadi sarana pencapaian dan menyusus komponen utama materi
dan media pembelajaran secara sistematis. Adapun analisis konsep

disajikan pada lampiran 6.

4.1.1.5 Analisis Tujuan Pembelajaran

4.1.2

Tujuan pembelajaran untuk mengukur pencapaian pembelajaran
dengan menganalisis kompetensi dasar dan kompetensi inti kemudian
menurunkannya menjadi tujuan pembelajaran. Adapun analisis tujuan
pembelajaran disajikan pada lampiran 6.

Tahap Perancangan (Design)

Setelah mengumpulkan informasi peneliti merancang dan
merencanakan media pembelajaran. Desain media pembelajaran
menyesuaikan kebutuhan peserta didik seperti isi, desain serta
penggunaan bahasa dalam materi pembelajaran tersebut yang akan

dibuat dalam aplikasi canva.

4.1.2.1 Penyusunan Instrumen

Peneliti menyusun instrumen untuk validasi ahli materi, validasi ahli
media serta angket respon guru dan peserta didik. Penyusunan
instrumen ini di evalusi oleh pembimbing sampai menjadi instrumen

yang baik (Lampiran 7).
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4.1.2.2 Pemilihan Media
Setelah melakukan analisis peneliti mencari solusi agar dapat
memecahkan masalah yang ada. Oleh karena itu perlu dibuat sarana
pembelajaran yang mendukung guru serta peserta didik untuk proses
pembelajaran yang lebih baik, menarik serta dapat meningkatkan
pemahaman dalam penggunaan teknologi. Produk yang peneliti
kembangkan adalah berupa media pembelajaran interaktif berbasis
canva pada materi sistem pernapasan.
4.1.2.3 Pemilihan Format
Peneliti memilih format media pembelajaran agar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan sesuai dengan materi pembelajaran.
Pemilihan format ini bertujuan untuk mendesain isi pembelajaran,
mengorganisasikan dan merancang isi media pembelajaran termasuk
layout, gambar, dan tulisan. Pemilihan format terdapat pada lampiran 5.
4.1.2.4 Rancangan Media
Langkah-langkah dalam membuat media pembelajaran di aplikasi
Canva dalam bentuk rancangan awal, sebagai berikut:
1. Judul Materi Pelajaran dan Identitas Kelas
Judul materi pelajaran serta identitas kelas terletak di
halaman depan (cover) pada media pembelajaran yang di desain
pada aplikasi canva. Halaman depan media pembelajaran berbasis

canva harus menarik agar pembaca tertarik untuk mengetahui topik
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yang dibahas dalam media pembelajaran tersebut. Gambar pada

halaman depan ditunjukan pada gambar 4.1 dibawah ini

.
o
BIOLOGI KELAS X1
SISTEM PERNAPASAN
MANUSIA BOON

7\ 9  NENENG ZAKIYAIUS SHOLIHAH “

\.' [‘:4‘- S s T

1=

* Gambar 4.1 Cover Media pembelajaran Canva

Membuat Tujuan Pembelajaran

Pada bagian membahas tentang pembuatan tujuan
pembelajaran, tujuan pembelajaran merupakan harapan yang dapat
tercapai oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

Gambar berikut menujukkan tampilan dari tujuan pembelajaran,

Tujuan Pembelajaran

» Peserta didik mampu menjelaskan fungsi dan \.1’
struktur organ sistem pernapasan - .

* Peserta didik mampu menjelaskan diagram
pertukaran gas

» Peserta didik mampu mendemonstrasikan fase
inspirasi dan ekspirasi pada mekanisme
pernapasan

» Peserta didik mampu menganalisa gangguan /
penyakit sistem pernapasan melalui studi kasus

i 2

Gambar 4.2 Tujuan Pembelajaran



3. Membuat Isi Materi Pelajaran

Pada bagian ini dibuat desain isi materi pelajaran. Berikut adalah

tampilan dari desain isi materi pelajaran:

Pengertian 2‘&

sel darah
merah

& PREV

L Oee
Organ Sistem
'Pemapasan

Oksigen lalu bergerak dari
dalam alveolus melintasi

dinding dan masuk ke dalam
darah.

Oksigen ini digunakan untuk

respirasi oleh sel-sel tubuh.

Gambar 4.3 Isi Materi Pelajaran
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4. Membuat Soal Latihan dan Evaluasi

Pada bagian desain ini dibuat latihan soal, soal berupa pilihan ganda
dengan 5 soal yang harus dikerjakan peserta didik. Tujuannya adalah
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam
memahami materi yang disampaikan selama proses pembelajaran
dengan menggunakan media canva. Berikut adalah tampilan dari

desain soal latihan:

Agar pemahaman semakin mendalam
marilah isi quizziz berikut ini
https:/ / wayground.com/ admin/ assessment/ 68b463

345tafdgcsr5i8cses2source-lesson_share

&K PREV
. aaEReS
NEXT (> "

Gambar 4.4 Soal Latihan Sistem Pernapasan

5. Membuat Profil Penulis

Diakhir video pembelajaran yang dibuat menggunakan media canva
terdapat desain yang ditambahkan yaitu profil penulis. Profil penulis

ditunjukan pada gambar 4.5.
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Neneng Zakiyatus | ‘ -as-»g’
Sholihah 5

Program Studi Pendidikan Biologi
nenengzakiya37@gmail.com

* Gambar 4.5 Profil Penulis
4.1.3 Tahap Pengembangan (Deviopment)

Setelah tahap pembuatan media pembelajaran, tahap selanjutnya
adalah menghasilkan produk media pembelajaran yang lengkap.
Sebelum media pembelajaran dapat digunakan, media harus divalidasi
oleh ahli media dan ahli materi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
kelayakan atau kevalidan media pembelajaran pada saat digunakan.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan yaitu,
4.1.3.1 Validasi Media Pembelajaran

Kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis canva divalidasi
oleh ahli materi dan ahli media. Validator merupakan Dosen Universitas
La Tansa Mashiro. Validasi ini memberikan umpan balik dan
menggunakannya untuk memperbaiki media pembelajaran agar dapat

memenuhi kriteria kelayakan/ kevalidan.
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Validasi Ahli

100%

80%

60%

40%

20%

0%
Validasi Ahli Materi Validasi Ahli Media

Gambar 4.6 Hasil Validasi Ahli

Berdasarkan gambar 4.6 menunjukkan bahwa nilai validasi tertinggi
dari ahli media dengan nilai sebesar 92% dalam kategori sangat
layak. Sementara hasil validasi ahli materi mendapatkan nilai 89%

dengan kategori sanngat layak.

Hasil Validasi Ahli Materi Pembelajaran

Validasi aspek materi dilakukan oleh Dosen ahli di Biologi
FKIP Pendidikan Biologi. Dalam validasi ahli materi terdapat 7
aspek yang dinilai oleh validator. Angket validasi digunakan untuk
menilai materi pembelajaran selama uji validasi. Hasil yang
diperoleh dalam validasi ahli materi menunjukan bahwa 89%
dengan kategori sangat valid (Muzzayanah et al., 2020), meskipun
berada pada kategori sangat valid tetapi masih harus melakukan

revisi yang sesuai dengan saran dan masukan dari validator. Hasil
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validasi ahli materi terhadap media pembelajaran dapat disajikan

sebagai berikut:

Validasi Ahli Materi

5
4
3
2
1
o o Q o
X% g &L . < ) &
> D (VS >
& S & &°\ S _%\‘z@ AR
o § 3 S & S S
o & & ¥ N O &
%\} &b\ @Q‘b' . .%\‘b' S N Qi& Q,Q@
RS (3 :
4 + & > @@&

Gambar 4.7 Diagram Validasi Ahli Materi

Validasi oleh ahli ini bertujuan untuk mengetahui pembahasan isi
materi di dalam media pembelajaran sesuai secara keseluruhan.
Indikator aspek kelayakan isi terhadap kesesuaian materi dengan
kompetensi dasar, kedalaman materi dengan perkembangan kognitif
peserta didik, kebenaran konsep yang disajikan, kejelasan tujuan dan
indikator pada materi, serta mendorong minat belajar peserta didik.
Ditinjau dari aspek kesesuaian bahasa dengan kaidah EYD serta
efisiensi bahasa. Hasil uji kelayakan ahli materi terdapat tujuan
pembelajaran yang perlu diperbaiki dengan memperbaiki indikator
C4 dalam media pembelajaran, hal ini didukung dengan pernyataan
bahwa indikator C4 itu mampu membuat peserta didik menjadi
berpikir kritis. Berpikir kritis membantu kita menjadi kreatif setelah
melihat fenomena atau masalah. Berpikir kritis mencakup tindakan

mental  seperti  melakukan  penyelidikan,  mengevaluasi,
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memecahkan masalah, menganalisis asumsi, memberi rasionalisasi,

dan membuat keputusan (Zamroni et al., 2009).

A

Tujuan Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
* Peserta didik mampu menjelaskan fungsi dan
struktur organ sistem pernapasan * Peserta didik mampu menjelaskan fungsi dan \‘*’
* Peserta didik mampu menjelaskan diagram struktur organ sistem pernapasan . -~
pertukaran gas * Peserta didik mampu menjelaskan diagram
» Peserta didik mampu mendemonstrasikan fase pertukaran gas
inspirasi dan ekspirasi pada mekanisme * Peserta didik mampu mendemonstrasikan fase
pernapasan inspirasi dan ekspirasi pada mekanisme

* Peserta didik mampu menganalisa dampak pernapasan
poltisiddarastiidcop danagan/penydkt i i+ Peserta didik mampu menganalisa gangguan / *’ .
f'Stem pEmapasan * 4 penyakit sistem pernapasan melalui studi kasus __‘/ N
‘< N

Sebelum Setelah

4.1.3.1.2 Hasil Validasi Ahli Media

Media pembelajaran interaktif berbasis canva dimaksudkan
untuk menarik minat peserta didik dalam belajar. Media
pembelajaran ini dibuat sedemikian rupa oleh peneliti agar peserta
didik tertarik dalam kegiatan pembelajaran. Validasi aspek media
pembelajaran berbasis canva dilakukan oleh Dosen ahli di bidang
media yaitu Dosen FTI Program Studi Informatika. Angket validasi
ahli media digunakan untuk menilai media pembelajaran berbasis
Canva selama uji validasi. Hasil yang diperoleh dalam validasi ahli
media menunjukan bahwa 92% dengan kategori sangat valid
(Muzzayanah et al., 2020), meskipun berada pada kategori sangat
valid tetapi masih harus melakukan revisi yang sesuai dengan saran
dan masukan dari validator. Hasil validasi ahli media terhadap
media pembelajaran interaktif berbasis canva dapat disajikan

sebagai berikut:
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Validasi Ahli Media

Ikonatau  Kejelasan menu  Kejelasan ~ Kemudahan dan Kemudahan
tombol yang dan materi gambar dan  kesederhanaan pengelolaan
memudahkan  dalam media komposisi dalam media

pengguna dalam warna pengoperasian
menggunakan
media

Gambar 4.8 Diagram Validasi Ahli Media

Di tinjau dari aspek tampilan serta konten pada tombol yang
memudahkan peserta didik mengakses media, kejelasan menu dan
gambar serta komposisi warna. Hasil uji kelayakan ahli media
terdapat evaluasi yang harus diperbaiki peneliti dengan menambah
profil penulis di bagian depan atau pembuka. Validator menyatakan
bahwa meletakan nama serta foto dibagian awal dan akhir produk
ditujukan sebagai personal branding. Salah satu konsep pemasaran
baru adalah personal branding, untuk mencapai kesuksesan dalam
bisnis adalah salah satu faktor yang menyebabkan popularitas
personal branding. Personal branding dapat mengubah seseorang
menjadi merek di bidang apa pun jika diterapkan dengan benar

(Khedher, 2014).
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BIOLOGI KELAS X1

SISTEM PERNAPASAN
MANUSIA

)

NENENG ZAKIYATUS SHOLIHAH

Sebelum

29 22

sud

BIOLOGI KELAS X1

Setelah

(Ditambahkan profil di awal setelah
halaman utama)

4.1.4 Tahap Penyebarluasan (Disseminate)

Tahap disseminate bertujuan untuk menyebarluaskan produk akhir

media pembelelajaran berbasis canva yang telah dikembangkan setelah

melewati validasi ahli serta uji coba. Tahap disseminate ini merupakan

penyebarluasan media yang dilakukan secara langsung kepada peserta

didik dengan menampilkan video media pembelajaran berbasis canva.

4.1.4.1 Responden Angket

Responden dalam penelitian ini adalah guru biologi sebanyak 1

orang dan siswa kelas XI SMA Daar El Jauhar sebanyak 21 orang.

Jumlah laki-laki dalam kelas sebanyak 13 orang dan perempuan

sebanyak 8 orang serta guru sebanyak 1 orang.
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JENIS KELAMIN

= JUMLAH PEREMPUAN = JUMLAH LAKI-LAKI

Gambar 4.9 Presentase Jumlah Jenis Kelamin Responden

4.1.4.2 Hasil Angket Data Respon Guru dan Peserta Didik

Angket Respon
100%
80%
60%
40%
20%
0%
Aspek Materi Aspek Aspek Penyajian Tampilandan ~ Penggunaan
Kebahasaan Konten Media

Gambar 4.10 Diagram Angket Respon Guru dan Peserta Didik

Untuk mengetahui seberapa baik media pembelajaran interaktif
canva dilaksanakannya beberapa penilaian berdasarkan tampilan media
pembelajaran serta kemudahan peserta didik dalam memahami materi.
Pelaksanaan uji coba media pembelajaran yang dikembangkan peneliti

di Pondok Pesantren Daar El Jauhar dilakukan oleh 21 orang peserta
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didik dan 1 guru Biologi. Tujuannya untuk mengetahui respon peserta
didik serta guru terhadap produk media pembelajaran yang dibuat.
Berdasarkan hasil dari uji coba dengan angket respon peserta didik
dan guru pada gambar 4.10 memperoleh angka 87% dengan kategori
sangat baik atau sangat praktis, hal ini dianggap praktis dapat
memudahkan pemahan bagi peserta didik serta mendukung proses

pembelajaran di dalam kelas.

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

4.2.1 Uji Validitas

Instrumen yang dirancang dengan validitas isi menunjukkan bahwa
sesuai dengan kurikulum, materi, dan tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Item soal dalam instrumen dapat digunakan untuk
mengukur pengetahuan yang diharapkan (Novikasari, 2016).

Untuk menguji validitas penelitian ini, skor pernyataan setiap item
dibandingkan dengan variabelnya diberikan kepada responden yang
memiliki total skor untuk item tersebut. Jika nilai koefisien korelasi butir
item pernyataan yang diuji lebih besar dari r-tabel 0,36, maka dapat
disimpulkan bahwa item pernyataan tersebut dinyatakan valid. Adapun

hasil uji validitas angket respon dsajikan dalam tabel berikut:



4.2.2

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Angket Respon

Butir Koefisien .
Pernyataan Validitas R-Tabel Hasil
Butir 1 0,50 0,36 Valid
Butir 2 0,71 0,36 Valid
Butir 3 0,58 0,36 Valid
Butir 4 0,69 0,36 Valid
Butir 5 0,54 0,36 Valid
Butir 6 0,42 0,36 Valid
Butir 7 0,63 0,36 Valid
Butir 8 0,39 0,36 Valid
Butir 9 0,43 0,36 Valid
Butir 10 0,45 0,36 Valid
Butir 11 0,67 0,36 Valid
Butir 12 0,40 0,36 Valid
Butir 13 0,70 0,36 Valid
Butir 14 0,47 0,36 Valid

Sumber : Hasil pengolahan dengan SPSS 2.6
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Tabel di atas menunjukan bahwa seluruh butir pernyataan memiliki

koefisien validitas yang lebih besar dari r-tabel 0,36 yang berarti bahwa

butir-butir tersebut layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji Reliabilitas

Pernyataan yang termasuk dalam kategori valid diuji kevalidannya.

Utuk menguji reliabilitas instrumen, uji coba dilakukan sekali kemudian

dianalisis menggunakan teknik alpha cronbach. Selama nilai reliabilitas

positif dan lebih dari 0,70 maka angket respon dianggap valid (Naga,

2013). Berikut merupakan hasil dari uji reliabilitas:

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Angket Respon

Butir Nilai - .
pernyataan Cronbach Batas Nilai Hasil
Alpha
14 0,793 >(,70 Reliabel

Sumber : Hasil pengolahan dengan SPSS 2.6
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Hasil diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha 0,739 lebih
besar dari 0,70 dengan jumlah pernyataan sebanyak 14 butir, maka

angket respon yang digunakan tersebut dapat dikatakan reliabel.

4.3 Pembahasan

Salah satu komponen yang sangat penting untuk keberhasilan proses
pembelajaran adalah dengan menggunakan desain media pembelajaran
yang menarik sehingga peserta didik dapat fokus pada materi yang
disajikan (Rahmatullah, 2020). Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian
Research and Development (R&D). Produk yang dikembangan dan dibuat
selama penelitian ini adalah media pembelajaran interaktif berbasis canva.
Sebagaimana yang telah dikembangkan dalam penelitian ini, aplikasi canva
sangatlah tepat untuk mendesain media pembelajaran karena berisi template
yang dapat digunakan untuk mendesain konten materi dengan menarik. Jika
media pembelajaran dibuat dengan menarik dan tepat, siswa akan lebih

memahami materi (Rahmatullah, 2020).

Produk ini dikembangkan untuk peserta didik kelas XI SMA
khususnya pada materi sistem pernapasan, serta berhasil diujicobakan
kepada Guru dan peserta didik di dalam kelas. Pembahasan sebelumnya
telah membahas proses penelitian dan hasil analisis data menunjukan bahwa
media pembelajaran interaktif berbasis canva yang dikembangkan peneliti
ini memenuhi persyaratan layak, valid dan praktis untuk digunakan sebagai

media pembelajaran di dalam kelas. Media pembelajaran dapat
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memengaruhi siswa secara psikologis dengan menumbuhkan minat dan

keinginan baru untuk belajar (Nuryani et al., 2021).

Setelah hasil pengembangan, terutama hasil validasi ahli media dan
materi, memperoleh persentase sebesar 89% dan 92% dalam kategori sangat
valid. Siswa tidak lagi bosan atau jenuh dalam belajar karena materi
diberikan dalam bentuk media pembelajaran interaktif berbasis canva
dengan gambar dan kolom warna-warni (Nuryani et al., 2021). Hal ini di
dukung dengan hasil respon guru Biologi serta respon peserta didik
memperoleh presentase sebesar 88% dengan kategori sangat baik atau
sangat praktis. Temuan penelitian ini selaras dengan penelitian Khoirunnisa
dan Tri Wintolo (2023) tentang pengembangan media pembelajaran digital
berbasis aplikasi canva pada materi pelajaran pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan untuk sekolah dasar layak dan harus dipakai dalam setiap
pembelajaran materi lain. Kemudian menurut penelitian lainnya Triningsih
(2021) tentang penerapan aplikasi canva untuk meningkatkan kemampuan
menyajikan teks tanggapan kritis melalui pembelajaran berbasis proyek
berhasil meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyajikan teks
tanggapan kritis serta peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.
Penelitian lainnya oleh Alfatih, Hannatul dan Raharjo (2024) mendukung
bahwa siswa menjadi lebih aktif fan terlibat dalam proses pembelajaran dan

mampu mengakomodasi gaya belajar siswa yang beragam.

Berdasarkan penelitian yang sudah dijalankan oleh peneliti

terdahuku dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran intekatif berbasis
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canva sangat membantu guru serta peserta didik dalam proses kegiatan

belajar mengajar.

Adapun kelebihan serta kekurangan produk media pembelajaran

yang dikembangkan oleh peneliti, sebagai berikut.

1. Kelebihan produk media pembelajaran

a. Membantu guru dalam proses pembelajaran yang baik

b. Produk dapat diakses kapan saja

c. Melatih guru untuk menggunakan media pembelajaran dengan cara

yang inovatif.

2. Kekurangan produk media pembelajaran
a. Materi dalam produk hanya materi sistem pernapasan
b. Untuk menggunakan media berbasis canva membutuhkan koneksi

internet
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1

Berdasarkan hasil penelitian tentang hasil pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis canva dengan menggunakan model

pengembangan 4D peneliti mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:

Hasil penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa
meida pembelajaran interaktif berbasis canva dalam materi sistem
pernapasan untuk kelas XI dalam bentuk video.

Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis canva untuk
kelas XI di Pondok Pesantren Daar El Jauhar dengan hasil penilaian
validitas yang dapat dilihat dari aspek isi materi, dan bahasa oleh
validator ahli materi mendapatkan hasil 89% dalam kategori sangat
valid serta aspek desain, tampilan warna dan gambar oleh validator ahli
media menghasilkan nilai 92% dengan kategori sangat valid.
Berdasarkan hasil dari uji coba dengan angket respon peserta didik dan
guru memperoleh angka 87% dengan kategori sangat baik atau sangat
praktis, hal ini dianggap praktis dapat memudahkan pemahan bagi

peserta didik serta mendukung proses pembelajaran di dalam kelas.
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Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam penelitian ini, ada
beberapa keterbatasan yang harus diperhatikan penelitian selanjutnya.
Karena penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu
diperbaiki dalam penelitian yang akan datang. Beberapa keterbatasan
penelitian termasuk:

Jumlah responden yang hanya 21 orang, tentunya masih kurang di dalam
penelitian ini dalam menunjang keadaan yang sebenarnya.

Uji terbatas tidak dapat dilakukan oleh peneliti dikarenakan jumlah
peserta didik yang sangat terbatas sehingga peneliti langsung melakukan

uji coba sesungguhnya

Saran

Saran bagi guru, alangkah lebih baik lagi apabila guru selalu berinovasi
dengan memberikan hal baru yang dapat mendukung proses
pembelajaran. Hal inni dilakukan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan bagi peserta didik.

Saran bagi siswa, alangkah baiknya jika peserta didik membiasakan
belajar secara mandiri sebelum pembelajaran diadakan, guna menambah
wawasan lebih dari yag didapatkan dari guru serta guna menjadikan diri
terbiasa dalam membaca buku atau media lainnya.

Saran bagi penelitian selanjutnya agar dapat meningkatkan
pengembangan media pembelajaran dan dapat menggunakannya dalam
skala yang lebih luas serta semoga dapat melanjutkan pada tahap uji

efektifitas.
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Lampiran 2. Lembar Observasi

: SMA Daar El Jauhar
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Lampiran 3. Lembar Wawancara Peserta Didik
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Lampiran 4. Lembar Penilaian Biologi Kelas XI

NILAI BIOLOGI KELAS X1

No Nama S piMc | PRAKTIK| prernapisud
1 |Abdul Gani 7D F6. 5 Ll
2 |Adinda Maldinia 75 77, 5 %0
3 |Aditya Maulidin L1 775 to
4 |Elena Chen Chen 7D F5.5 60
5 |Elgi Erlanda (2 74 Le
6 |Fara Fakhirah 72 76 g0
7 |Hasbi Syafa ¢ 77,5 g i)
8 |Igbal Radithiya 70 155 70
9 |M. Ridho 70 74 6o
10 |M. Fajar Andien 70 7.5 2o
11 |M. Ridwan 72 %5 (A
12 [Naila Muslihah 74 74 70
13 |Naira Sayyidatun 72 5 )
14 |Nicola Al Badawi (3] 77.5 70
15 |Pandu Khadafi ¢ 74 6>
16 [Rina Rahma 76 17:% 76
17_|Rizki Hafifudin FL 7.5 b6
18 [Rohman G2 75 | 20
19 |Sani Maila 7L 3.5 | 5%
20 |Tukhfatun Nafisa 22 74 76
21 [Wafieq Sahlan [ 7.5 | 26
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STORYBOARD

PENJELASAN

a

o

1 IDENTITAS KELAS

O,

3 NAMA PENULIS

~

/

1. Menampilkan
identitas kelas

2. Menampilkan
navigasi  menu
masuk

3. Menampilkan
nama
penulis/peneliti

e

MOTIVASI [

MATERI

\

APERSEPSI

(o) ws

[ ICE BREAKING

)
)
)

\J

Menampilkan menu

utama mulai dari

motivasi, apersepsi,

tujuan pembelajaran,

materi pembelajaran,

kuis serta ice breaking

4. Menampilkan

navigasi  untuk
kembali ke
halaman pertama

5. Menampilkan
navigasi  untuk
kembali ke
halaman pertama

6. Menampilkan
navigasi  home
untuk  kemabali
ke menu utama

7. Menampilkan
navigasi buku
untuk kembali ke
materi
pembelajaran

8. Menampilkan
pengertian  dari
masing-masing
organ

9. Menampilkan
gambar dari
masing-masing
organ
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Lampiran 6. Modul Pembelajaran

A. Identitas Modul

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas : X1
Alokasi Waktu : 6 Jam Pelajaran (3 X Pertemuan)

Judul modul

: Sistem pernapasan

B. Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar

KI3

KD 38:
KD4.8:

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda
sesuai kaidah keilmuan.

C. Capaian Pembelajaran

Pada

akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan

mendeskripsikan struktur sel serta bioproses yang terjadi seperti transpor
membran dan pembelahan sel; menganalisis keterkaitan struktur organ pada
sistem organ dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan yang muncul
pada sistem organ tersebut; memahami fungsi enzim dan mengenal proses
metabolisme yang terjadi dalam tubuh; serta memiliki kemampuan
menerapkan konsep pewarisan sifat, pertumbuhan dan perkembangan,
mengevaluasi gagasan baru mengenai evolusi dan inovasi teknologi biologi
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Kompetensi Indikator Materi Pokok Kegiatan
Dasar

3.8 Menganalisis | Peserta didik mampu | e Struktur dan Menjelaskan
hubungan menjelaskan fungsi | fungsi organ fungsi dan
antarastruktur dan struktur organ | pernapasan struktur  organ
jaringan penyusun sistem pernapasan e Diagram sistem
organ pada sistem |e Peserta didik mampu | pertukaran pernapasan
respirasi dan menjelaskan diagram | oksigen dan Menjelaskan
mengaitkannya pertukaran oksigen | karbondioksida dan memahami
dengan dan karbon dioksida | e Mekanisme pertukaran  gas
bioprosesnya pada alveolus dan | pernapasan dada oksigen dan
sehingga  dapat sel-sel jaringan tubuh | dan perut karbondioksida
menjelaskan e DPeserta didik mampu | (inspirasi  dan di dalam
proses pernapasan mendemonstrasikan ekspirasi) alveolus
serta  gangguan fase inspirasi dan Mempresentasik
fungsi yang ekspirasi pada an /
mungkin  terjadi mekanisme mendemostrasik
pada sistem pernapasan an mekanisme
respirasi manusia pernapasan dada
melalui studi dan perut
literatur,
pengamatan,
percobaan  dan
simulasi
4.8 Menyajikan |¢ Peserta didik mampu | ¢ Kelainan/ Menganalisis
hasil analisis menganalisa penyakit kelainan/penyak
tentang kelainan gangguan / penyakit sistem it sistem
pada stuktur dan sistem  pernapasan pernapasan pernapasan
fungsi  jaringan melalui studi kasus melalui  studi
organ pernapasan kasus
yang
menyebabkan

gangguan sistem
respirasi manusia
melalui  berbagi
bentuk media
presentasi
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Lampiran 7. Instrumen Validasi dan Angket Respon

Instrumen Validasi Materi

No Indikator Pernyataan
1 Aspek ] i .
Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar

5 | Materi sangat lengkap mencakup struktur organ, fungsi
organ dan bioproses sistem pernapasan manusia

4 | Materi lengkap mencakup struktur organ, fungsi organ
dan bioproses sistem pernapasan manusia

3 | Materi cukup lengkap, hanya sedikit bagian yang kurang
mencakup struktur organ, fungsi organ, dan bioproses
sistem pernapasan manusia

2 | Materi kurang lengkap, beberapa point penting hilang

dan tidak dibahas.

Materi tidak lengkap, karena tidak mencakup struktur
organ, fungsi organ dan bioproses.

Kedalaman Materi sesuai dengan perkembangan kognitif
peserta didik

5

Materi yang disajikan sangat mendalam mencakup
definisi struktur organ sistem pernapasan manusia,
fungsi organ dan bioproses sistem penapasan

Materi yang disajikan mendalam mencakup definisi
struktur organ sistem pernapasan, fungsi organ dan
bioproses sistem pernapasan.

Materi yang disajikan cukup mendalam mencakup
sebagian besar materi struktur organ sistem pernapasan,
fungsi organ, dan bioproses sistem pernapasan.

Materi yang disajikan kurang mendalam, hanya
mencakup Sebagian besar materi struktur organ sistem
pernapasan, fungsi organ, dan bioproses pada sistem
pernapasan.

Materi sangat terbatas, tidak mencakup pokok-pokok
bahasan yang mencakup struktur organ, fungsi organ dan
bioproses pada sistem pernapasan manusia.

Kebenaran konsep yang disajikan

5 | Semua konsep, definisi, dan istilah disampaikan dengan
sangat akurat, sesuai standar ilmiah dan kurikulum.
Tidak ditemukan kesalahan.

4 | Sebagian besar konsep dan definisi akurat, hanya

terdapat  sedikit kesalahan minor yang tidak
memengaruhi pemahaman utama.
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3 | Terdapat beberapa kesalahan konsep atau definisi yang
dapat membingungkan pengguna

2 | Terdapat banyak kesalahan konsep atau definisi yang
dapat membuat kesulitan bagi pengguna.

1 | Banyak kesalahan konsep atau definisi yang

mengganggu atau menyesatkan pemahaman terhadap
materi.

Kejelasan Tujuan dan Indikator pada Materi

5

Tujuan dan indikator pembelajaran disajikan dengan
sangat jelas schingga mengetahui hasil akhir yang
didapat peserta didik

Tujuan dan indikator pembelajaran disajikan dengan
jelas sehingga mengetahui hasil akhir yang didapat
peserta didik

Tujuan dan indikator pembelajaran disajikan dengan
cukup jelas sehingga mengetahui hasil akhir yang
didapat peserta didik

Tujuan dan indikator pembelajaran disajikan dengan
kurang jelas sehingga kurang dalam mengetahui hasil
akhir yang didapat peserta didik

Tujuan dan indikator pembelajaran disajikan dengan
sangat kurang jelas sehingga tidak mengetahui hasil
akhir yang didapat peserta didik

Aspek
Kebahasaan

Kesesuaian dengan kaidah EYD bahasa indonesia

5 | Bahasa yang digunakan sangat sesuai dengan kaidah
ejaan yang di sempurnakan (EYD)

4 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah ejaan yang
di sempurnakan (EYD)

3 | Bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan kaidah
ejaan yang di sempurnakan (EYD)

2 | Bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan kaidah
ejaan yang di sempurnakan (EYD) sehingga dapat
membingungkan pengguna

1 | Bahasa yang digunakan sangat kurang sesuai dengan

kaidah ejaan yang di sempurnakan (EYD) sehingga
pengguna merasa kesulitan dalam membaca materi

Efektifitas dan efesiensi bahasa

5 | Bahasa yang digunakan sangat efektif bagi pengguna
dalam memahami materi

4 | Bahasa yang digunakan efektif bagi pengguna dalam
memahami materi

3 | Bahasa yang digunakan cukup efektif bagi pengguna

dalam memahami materi
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2 | Bahasa yang digunakan kurang efektif bagi pengguna
sehingga mengalami kebingungan dalam memahami
materi

1 | Bahasa yang digunakan sangat kurang efektif bagi

pengguna sehingga mengalami kesulitan dalam
memahami materi

3 Mendorong | Media pembelajaran meningkatkan minat belajar
Keingintahuan | peserta didik
5 | Media sangat menarik dan memotivasi siswa,
meningkatkan minat belajar secara nyata dan konsisten.
4 | Media menarik dan mampu meningkatkan minat belajar
siswa.
3 | Media cukup menarik dan mampu meningkatkan minat
belajar siswa meskipun masih dapat ditingkatkan.
2 | Media sedikit menarik, namun peningkatan minat belajar
siswa terbatas atau tidak merata.
1 | Media tidak menarik perhatian siswa dan tidak
berdampak nyata terhadap minat belajar mereka.
Instrumen Validasi Ahli Media
No Aspek Pernyataan
1 Tampilan Ikon atau tombol yang memudahkan pengguna dalam
dan konten | menggunakan media

5 | Semua ikon dan tombol sangat jelas, dan mudah digunakan,
memudahkan pengguna menavigasi media tanpa hambatan.

4 | Ikon dan tombol jelas dan mudah digunakan, memudahkan
pengguna menavigasi media

3 | Ikon dan tombol umumnya mudah dipahami, hanya ada
sedikit bagian yang bisa diperjelas atau disederhanakan.

2 | Beberapa ikon atau tombol kurang intuitif, pengguna
mungkin perlu waktu menyesuaikan diri..

1 | Ikon dan tombol tidak jelas, membingungkan, dan

mengganggu kelancaran penggunaan media

Kejelasan menu dan materi dalam media

5 | Menu dan materi sangat jelas, terstruktur dengan baik, dan
mudah dipahami sepenuhnya

4 | Menu dan materi jelas, terstruktur dengan baik dan mudah
dipahami

3 | Menu dan materi cukup jelas dan mudah dipahami,
meskipun ada sedikit bagian yang kurang jelas.

2 | Menu dan materi kurang jelas, beberapa bagian sulit

dipahami atau membingungkan.
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Menu dan materi tidak jelas sama sekali, tidak terstruktur,
dan sulit dipahami.

Kejelasan gambar dan komposisi warna

5

Gambar dan komposisi warna sangat jelas, relevan dengan
materi, menarik, dan proporsional dalam penempatan serta
warna sesuai

Gambar dan komposisi warna jelas, relevan dengan materi,
menarik, dan proporsional dalam penempatan serta warna
sesuai

Gambar dan komposisi warna cukup jelas dan
proporsional, hanya terdapat sedikit ketidaksesuaian yang
tidak mengganggu.

Gambar dan komposisi warna kurang jelas atau tidak
proporsional, sebagian tidak relevan atau mengganggu
pemahaman.

Gambar dan komposisi warna sangat kurang jelas, tidak
relevan, dan proporsinya mengganggu tampilan maupun
pemahaman materi.

Penggunaan
Media

Kemudahan dan kesederhanaan dalam pengoperasian

5 | Media sangat mudah dioperasikan, navigasi intuitif, dan
tampilannya sederhana serta ramah pengguna.

4 | Media mudah dioperasikan, navigasi intuitif, dan
tampilannya sederhana

3 | Media cukup mudah digunakan dengan tampilan yang
cukup sederhana; ada sedikit bagian yang kurang intuitif

2 | Media agak sulit dioperasikan, tampilan kurang sederhana
dan membingungkan bagi sebagian pengguna

1 | Media sulit digunakan, tampilannya rumit, dan mengalami

kesulitan saat dinavigasi.

Kemudahan pengelolaan media

5 | Media sangat mudah dikelola; mendukung penyimpanan,
serta penggunaan lintas perangkat tanpa kendala.

4 | Media mudah dikelola; mendukung penyimpanan, serta
penggunaan lintas perangkat tanpa kendala.

3 | Media cukup mudah dikelola, hanya terdapat sedikit
kendala yang tidak signifikan

2 | Media cukup sulit dikelola, membutuhkan usaha tambahan
untuk penyimpanan atau penggunaan tertentu..

1 | Media sulit dikelola dan menyulitkan dalam hal

penyimpanan, pembaharuan serta penggunaannya di
perangkat lain..
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No

Indikator

Nilai

3

A. Aspek Materi

Kesesuaian materi yang disajikan tentang

! sistem pernapasan
2 | Kejelasan kalimat yang disajikan
3 | Kebermanfaatan media canva
B. Aspek Kebahasaan
Kesesuaian dengan kaidah EYD bahasa
: Indonesia
2 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami

C. Aspek Penyajian

1 | Penyajian materi secara logis dan sistematik
2 | Penyajian materi memotivasi peserta didik
; Penyajian materi menarik minat peserta didik

dalam belajar

D. Tampilan dan konten

1 | Kejelasan Komposisi warna
2 | Gambar yang disajikan mudah dipahami
3 | Ukuran teks dan jenis huruf mudah dipahami

E. Penggunaan Media

Kemampuan media untuk memfasilitasi

1
pembelajaran peserta didik
2 | Kemampuan media untuk mendukung guru
; Kemudahan untuk mendapatkan akses ke

media




Lampiran 8. Lembar Validasi Ahli Materi

UNIVERSITAS J

. Soekarno - Hatta, R: i
A R atta, Rangkasbitung, Lebak, Bj;;eln7y
U"lﬂm FA}(ULTAS KEGURUAN DAN ILMU PEDIDIKAN Telp. (0252) 2077163
welutl (FKIP) Email: fkip@unilam.ac.id

Website: unilam .ac.id

LEMBAR VALIDASI

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Dengan hormat, melalui instrumen ini saya ingin mengetahui tanggapan Bapak/Ibu sebagai
Validator terhadap media pembelajaran interaktif berbasis Canva yang dikembangkan pada
materi Sistem Pernapasan Manusia. Tujuan dari instrumen ini adalah untuk menilai kelayakan,

kemanfaatan, serta potensi penggunaan media tersebut dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Pendapat Bapak/Ibu sangat penting untuk memberikan gambaran nyata mengenai kesesuaian
media dengan kondisi pembelajaran di lapangan, termasuk aspek kemudahan penggunaan,
daya tarik, dan relevansinya dengan kurikulum. Saran dan masukan dari Bapak/Ibu akan sangat
berharga dalam penyempurnaan media agar lebih optimal saat digunakan bersama peserta
didik.

Validator : J/‘j"”w /l/(lkw'gé, M. F‘L'
Jabatan . fedua P/‘U«ca ch&y?k are  Prologr

Haritanggal : @  Agustus  202€

Petunjuk Pengisian

1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap media pembelajaran interaktif
berbasis Canva pada materi sistem pernapasan manusia, Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat untuk meningkatkan media pembelajaran ini. Berdasarkan alasan tersebut,

diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi setiap indikator penilaian dibawah ini dengan menulis

skor/nilai dalam kolom yang telah disediakan
Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom yang telah

disediakan.

Keterangan Skala Penilaian:
Skor 5 = Sangat Layak

Skor 4 = Layak

Skor 3 = Cukup Layak

Skor 2 = Kurang Layak

Skor 1 = Sangat Kurang Layak
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UNI\"ERSHAS J1. Soekarno - Hatta, Rangkasbitung, Lebak, Banten,

éA TANSA MASHIRO Telp. (0252 2033?'61

AKULTAS KEGURU i MU PEDIDIKAN e ) ;

'.lﬂ'mm (F[\'“': [AS KEGURUAN DAN ILM Email: fkip@unilam.ac.id
hanl LAY

Website: unilam .ac.id

LEMBAR VALIDASTAHLI MATERI

Indikator Pernyataan

Aspek Kesesuaian materi dengan Kompetensi
Kelayakan Isi | Dasar A : S e
5 | Materi sangat lengkap mencakup struktur organ, fungsi
organ dan bioproses sistem pernapasan manusia
4 | Materi lengkap mencakup struktur organ, fungsi org?\

dan bioproses sistem pernapasan manusia

3 | Materi cukup lengkap, hanya sedikit bagian yang kurang
mencakup struktur organ, fungsi organ, dan bioproses
sistem pernapasan manusia

2 | Materi kurang lengkap, beberapa point penting hilang
dan tidak dibahas.

1 | Maten tidak lengkap, karena tidak mencakup struktur
organ, fungsi organ dan bioproses.

i Kedalaman Materi sesuai dengan

k perkembangan kognitif peserta didik v

5 | Materi yang disajikan sangat mendalam mencakup
definisi struktur organ sistem pernapasan manusia,
fungsi organ dan bioproses sistem penapasan

4 | Materi yang disajikan mendalam mencakup definisi
struktur organ sistem pernapasan. fungsi organ dan
bioproses sistem pernapasan.

3 | Materi yang disajikan cukup mendalam mencakup
sebagian besar materi struktur organ sistem pernapasan,
fungsi organ, dan bioproses sistem pernapasan.

2 | Materi yang disajikan kurang mendalam, hanya
mencakup Sebagian besar materi struktur organ sistem
pernapasan, fungsi organ, dan bioproses pada sistem
pernapasan.

1 | Materi sangat terbatas, tidak mencakup pokok-pokok
bahasan yang mencakup struktur organ, fungsi organ dan
bioproses pada sistem pernapasan manusia.

—

Kebenaran konsep yang disajikan ‘ \ }y

5 | Semua konsep, definisi, dan istilah disampaikan dengan
sangat akurat, sesuai standar ilmiah dan kurikulum.
Tidak ditemukan kesalahan.

4 | Scbagian besar konsep dan definisi akurat, hanya
terdapat  sedikit kesalahan minor yang tidak
memengaruhi pemahaman utama.

3 | Terdapat beberapa kesalahan konsep atau definisi yang
dapat membingungkan pengguna




UNIVERSITAS J1. Soekarno - Hatta, Rangkasbitung, Lebak, Banten,

LA TANSA MASHIRO 220

| FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PEDIDIKAN Telp. (0252) 2077163

VNigm Email: fkip@unilam ac.id
T (FKIP)

Website: unilam .ac.id

r 2 | Terdapat banyak kesalahan konsep atau definisi yang
dapat membuat kesulitan bagi pengguna.

| | Banyak kesalahan konsep atau  definisi  yang
mengganggu atau menyesatkan pemahaman terhadap
materi.

Kejelasan Tujuan dan Indikator pada
Materi

5 | Tujuan dan indikator pembelajaran disajikan dengan
sangat jelas sehingga mengetahui hasil akhir yang
didapat peserta didik

4 | Tujuan dan indikator pembelajaran disajikan dengan
jelas sehingga mengetahui hasil akhir yang didapat
peserta didik

3 | Tujuan dan indikator pembelajaran disajikan dengan
cukup jelas schingga mengetahui hasil akhir yang
didapat peserta didik

Tujuan dan indikator pembelajaran disajikan dengan
kurang jelas sehingga kurang dalam mengetahui hasil
akhir yang didapat peserta didik

1 | Tujuan dan indikator pembelajaran disajikan dengan
sangat kurang jelas schingga tidak mengetahui hasil
akhir yang didapat peserta didik

2 Aspek Kesesuaian dengan kaidah EYD bahasa
Kebahasaan | ihqonesia

(]

v

5 | Bahasa yang digunakan sangat sesuai dengan kaidah
ejaan yang di sempurnakan (EYD) ult

4 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah ejaan yang
di sempurnakan (EYD)

3 | Bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan kaidah
ejaan yang di sempurnakan (EYD)

2 | Bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan kaidah
cjaan yang di sempurnakan (EYD) sechingga dapat
membingungkan pengguna

1 | Bahasa yang digunakan sangat kurang sesuai dengan
kaidah ejaan yang di sempurnakan (EYD) schingga
pengguna merasa kesulitan dalam membaca materi

Efektifitas dan efesiensi bahasa v

5 | Bahasa yang digunakan sangat efektif bagi pengguna
dalam memahami materi

4 | Bahasa yang digunakan efektif bagi pengguna dalam
memahami materi

3 | Bahasa yang digunakan cukup efektif bagi pengguna
dalam memahami materi
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Lampiran 9. Lembar Validasi Ahli Media

UNIVERSITAS JI. Sockarno - Hatta, Rangkasbitung, Lebak, Banten,
LA TANSA MASIHIRO 42317
FAL S KEGURUAN DAN TLMU PEDIDIKAN Telp. (0252) 2077163
IAMm ' Email: fkip@unilam.ac.id

Website: unilam .ac.id
LEMBAR VALIDASI

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Dengan hormat, melalui instrumen ini saya ingin mengetahui tanggapan Bapak/Ibu sebagai
validator terhadap media pembelajaran interaktif berbasis Canva yang dikembangkan pada
materi Sistem Pernapasan Manusia. Tujuan dari instrumen ini adalah untuk menilai
kelayakan, kemanfaatan, serta potensi penggunaan media tersebut dalam kegiatan

pembelajaran di kelas.

Pendapat Bapak/Ibu sangat penting untuk memberikan gambaran nyata mengenai kesesuaian
media dengan kondisi pembelajaran di lapangan, termasuk aspek kemudahan penggunaan,
daya tarik. dan relevansinya dengan kurikulum. Saran dan masukan dari Bapak/Ibu akan

sangat berharga dalam penyempurnaan media agar lebih optimal saat digunakan bersama

peserta didik.
Validator : Cancan FirmanWilantika
Jabatan : Kepala Program Studi Informatika

Hari/tanggal : Jum’at, 08 Agustus 2025

Petunjuk Pengisian

1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap media pembelajaran
interaktif berbasis Canva pada materi sistem pernapasan manusia. Pemikiran rasional dari
Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan media pembelajaran ini.
Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi setiap indikator

penilaian dibawah ini dengan menulis skor/nilai dalam kolom yang telah disediakan

2. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom

yang telah disediakan.

Keterangan Skala Penilaian:
Skor 5 = Sangat Layak

Skor 4 = Layak

Skor 3 = Cukup Layak

Skor 2 = Kurang Layak

Skor | = Sangat Kurang Layak

&3



INIVERSITAS J1. Soekarno - Hatta, Rangkasbitung, Lebak, Banten,
A

1

LA TANSA MASHIRO 42317

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PEDIDIKAN Telp. (0252) 2077163
U“\Rm (FKII Email: fkip@unilam.ac.id
s e s = Website: unilam .ac.id

LEMBAR JUDGMENT EXPERT
SURAT KETERANGAN VALIDATOR INSTRUMEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Cancan Firman Wilantika
Jabatan : Ketua Program Studi Informatika

Setelah menelaah dan mencermati materi pembelajaran pada penelitian yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Interaltif Berbasis Canva Pada Materi Sistem
Pernapasan Kelas XI di Pondok Pesantren Daar El Jauhar” oleh:

Nama : Neneng Zakiyatus Sholihah

NIM 121431022

Dengan ini menyatakan bahwa materi pembelajaran tersebut:
Sangat layak*

Layak* \/

Cukup Layak*

Kurang Layak*

Sangat Kurang Layak

Keterangan : (*) validator dapat memberikan tanda ceklis pada salah satu kolom yang telah
disediakan.

Catatan :

Demikian keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana semestinya.

Rangkasbitung, 08 Agustus 2025

Cancan Firman Wilantika




UNIVERSITAS JI. Soekarno - Hatta, Rangkasbi
_ . asbitung, Leb: L
LA TANSA MASHIRO - i alc.B:g;eln7:
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PEDIDIKAN Telp. (0252) 2077163 |
E{‘_'mm (FKIP) Email: fkip@unilam.ac.idI

Website: unilam .ac.id

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

No Aspek Nllai

514(3

1 Tampilan Ikon atau tombol yang memudahkan e
dan konten | pengguna dalam menggunakan media \/
5 | Semua ikon dan tombol sangat jelas, dan mudah
digunakan, memudahkan pengguna menavigasi media
tanpa hambatan.

4 | Ikon dan tombol jelas dan mudah digunakan, memudahkan
pengguna menavigasi media

Pernyataan

3 | Ikon dan tombol umumnya mudah dipahami, hanya ada
sedikit bagian yang bisa diperjelas atau disederhanakan.

2 | Beberapa ikon atau tombol kurang intuitif, pengguna
mungkin perlu waktu menyesuaikan diri..

1 |Ikon dan tombol tidak jelas, membingungkan, dan
mengganggu kelancaran penggunaan media

Kejelasan menu dan materi dalam \/

media

5 | Menu dan materi sangat jelas, terstruktur dengan baik, dan
mudah dipahami sepenuhnya

4 | Menu dan materi jelas, terstruktur dengan baik dan mudah
dipahami

3 | Menu dan materi cukup jelas dan mudah dipahami,
meskipun ada sedikit bagian yang kurang jelas.

2 | Menu dan materi kurang jelas, beberapa bagian sulit
dipahami atau membingungkan.

1 | Menu dan materi tidak jelas sama sekali, tidak terstruktur,
dan sulit dipahami.

Kejelasan gambar dan komposisi v
warna
5 | Gambar dan komposisi warna sangat jelas, relevan dengan
materi, menarik, dan proporsional dalam penempatan serta
warna sesuai

4 | Gambar dan komposisi warna jelas, relevan dengan materi,
menarik, dan proporsional dalam penempatan serta warna
sesuai

3 | Gambar dan komposisi warna cukup jelas dan
proporsional, hanya terdapat sedikit ketidaksesuaian yang
tidak mengganggu.

2 | Gambar dan komposisi warna kurang jelas atau tidak
proporsional, sebagian tidak relevan atau mengganggu
pemahaman.

1 | Gambar dan komposisi warna sangat kurang jelas, tidak
relevan, dan proporsinya mengganggu tampilan maupun
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Lampiran 10. Hasil Validasi Ahli Materi dan Media

No Pernyataan Nilai
1 | Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar 5
) Kedalaman Materi sesuai dengan perkembangan 4
kognitif peserta didik
3 | Kebenaran konsep yang disajikan 5
4 | Kejelasan Tujuan dan Indikator pada Materi 4
5 | Kesesuaian dengan kaidah EYD bahasa indonesia 4
6 | Efektifitas dan efesiensi bahasa 4
7 Media pembelajaran meningkatkan minat belajar 5
peserta didik
Total 31
Persentase Nilai 89%
) Sangat
Kategori Valid
Persentase Skor = Jumlah Skor d,ipemleh X 100%
Skor Maksimum
= 2= X 100%
==X 100%
=89%
No Pernyataan Nilai
1 Ikon atau tombol yang mqmudahkan pengguna 5
dalam menggunakan media
2 | Kejelasan menu dan materi dalam media 4
3 | Kejelasan gambar dan komposisi warna 4
4 Kemudahar} dan kesederhanaan dalam 5
pengoperasian
5 | Kemudahan pengelolaan media 5
Total 23
Persentase Nilai 92%
. Sangat
Kategori Valgi d

Jumlah Skor diperoleh
Skor Maksimum

Persentase Skor = X 100%
_ 23
=Toc X 100%
=2 X% 100%
25
=92 %
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Lampiran 11. Angket Respon Guru dan Peserta Didik
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK DAN GURU

Judul : Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Canva pada Materi Sistem Pernapasan
SMA Kelas XI di Pondok Pesantren Daar El Jauhar

Materi : Sistem Pernapasan

Sasaran pengembangan : SMA

Pengembang : Neneng Zakiyatus Sholihah

Tujuan : Untuk mengetahui respon Peserta Didik dan Guru

terhadap media pembelajaran berbasis canva

Petunjuk pengisian Angket

1. Mohon kepada responden membaca setiap pertanyaan dengan teliti.
2. Beri tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda.
Keterangan:
Nilai 5 : Sangat Baik
Nilai 4 : Baik
Nilai 3 : Cukup Baik
Nilai 2 : Kurang Baik
Nilai 1 : Sangat Kurang Baik
3. Setelah memilih jawaban, berikan kritik atau saran untuk perbaikan pada
kolom yang telah diberikan.
4. Peneliti mengucapkan terima kasih atas bantuan responden dalam mengisi

lembar angket respon terhadap media pembelajaran



Nama Responden : };lf\/‘lm Amalic %

Tanggal - A ouAtus AOIK .

..............................................................................

No Indikator e
25 3 | 4
A. Aspek Materi
I Kesesuaian materi yang disajikan tentang
sistem pernapasan
2 | Kejelasan kalimat yang disajikan v
3 | Kebermanfaatan media canva V4
B. Aspek Kebahasaan
i Kesesuaian dengan kaidah EYD bahasa
Indonesia Vv’
2 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami
C. Aspek Penyajian
1 | Penyajian materi secara logis dan sistematik —
2 Penyajian materi memotivasi peserta didik v
2 Penyajian materi menarik minat peserta didik
dalam belajar
D. Tampilan dan konten
1 | Kejelasan Komposisi warna 7
2 | Gambar yang disajikan mudah dipahami Vs
3 | Ukuran teks dan jenis huruf mudah dipahami
E. Penggunaan Media
Kemampuan media untuk memfasilitasi
I pembelajaran peserta didik v
2 | Kemampuan media untuk mendukung guru
3 Kemudahan untuk mendapatkan akses ke v
media
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Lampiran 12. Analisis Data Respon Guru dan Peserta Didik
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